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Memahami kesejahteraan keuangan kelompok masyarakat yang sudah
berkeluarga merupakan isu krusial yang patut menjadi perhatian setiap
pemerintah, mengingat kelompok ini merupakan pihak yang paling rentan dalam
memenuhi kebutuhan dasar mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Financial Literacy dan Financial Stress terhadap Financial Wellbeing
pada single mother dipekanbaru dengan Financial Behaviour sebagai variabel
mediasi. Jenis penelitian ini adalah metode pendekatan kuantitatif kepada 150
F%sponden single mother di pekanbaru. Teknik pengambilan sample yang
dfgunakan dalam penelitian ini dengan Teknik nonprobability sampling dengan
jenis purposive sampling. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yakni
data primer dan sekunder. Teknik analisis yang digunakan adalah structural
eguation modelling partial least squares (SEM-PLS). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan
tethadap Financial Wellbeing dan Financial Behaviour, Financial Stress
bgrpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Financial Wellbeing dan
Rinancial Behaviour. Selanjutnya, hasil mediasi menunjukkan Financial
B’@haviour berpengaruh positif dan signifikan dalam memediasi Financial
Literacy terhadap Financial Wellbeing dan Financial Behaviour berpengaruh
n@ative dan tidak signifikan dalam memediasi Financial Stress terhadap
Fihancial Wellbeing

e

ta kunci: Financial Literacy, Financial Stress, Financial Behaviour, Financial
lIbeing
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Understanding the Financial well-being of married communities is a crucial issue
that deserves the attention of every government, considering that this group is the
most vulnerable in meeting their basic needs. This study aims to determine the
eﬁéct of Financial Literacy and Financial Stress on the Financial well-being of
sifigle mothers in Pekanbaru, with Financial behavior as a mediating variable.
T;_"vT_is study used a quantitative approach with 150 single mother respondents in
P%kanbaru. The sampling technique used was non-probability sampling with
pHErposive sampling. Data sources used were primary and secondary data. The
agalysis technique used was structural equation modeling partial least squares
(SEM-PLS). The results of this study indicate that Financial Literacy has a
p§sitive and significant effect on Financial well-being and Financial behavior,
\/\E‘ile Financial Stress has a negative and insignificant effect on Financial well-
being and Financial behavior. Furthermore, the mediation results indicate that
Fd’_ﬁancial behavior has a positive and significant effect in mediating Financial
L_'_ﬁeracy on Financial well-being, and Financial behavior has a negative and

insignificant effect in mediating Financial Stress on Financial well-being.
n
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Athamdulillah puji dan syukur penulis hanturkan atas kehadirat Allah SWT,

N

katena berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan
sgripsi ini guna memenuhi syarat untuk mengikuti ujian akhir Sarjana Ekonomi
Jgusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri
Sgltan Syarif Kasim Riau. Dalam penulisan skripsi ini, tidak sedikit rintangan
y%ng penulis hadapi, baik dari segi materi maupun nonmateri. Akhirnya, dengan
segala perjuangan dan kerja keras serta semangat penulis mampu menyelesaikan
skripsi ini dengan judul: “Pengaruh Financial Literacy Dan Financial Stress
Terhadap Financial Wellbeing Pada Single Mother Di Pekanbaru Dengan
Financial Behaviour Sebagai Variabbel Mediasi”. Penulis menyadari bahwa
dalam penyusunan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan karena itu
penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak agar

skxipsi ini dapat lebih baik di masa yang akan datang.
Y
D;ﬁlam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan, dukungan,

b?;ntuan dan saran yang membangun. Oleh karena itu, pada kesempatan ini
p?nulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dafam penyelesaian skripsi ini, diantaranya:

1. Allah SWT, atas rahmat dan ridhonya saya dapat menyelesaikan tugas
akhir ini dengan baik

2. Kedua orang tua saya yaitu Ayahanda Ismail dan Ibunda Linda yang telah
memberikan dukungan baik secara moril dan materi sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik

3. Ibu Prof. Dr.Hj. Leny Novianty, MS., SE., CA selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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Penulis

NOVI ISMALINI
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BAB |
PENDAHULUAN

(@)
=
-

Latar Belakang

j4Y]
2
@)
1
— Kesejahteraan keuangan (Financial Wellbeing) semakin menjadi sorotan
=

de_iam pembangunan sosial-ekonomi, karena berkaitan erat dengan stabilitas
2z

keluarga dan kualitas hidup individu. Ditengah kompleksitas perekonomian

(=
medern, keberdayaan Financial seseorang tidak lagi semata-mata ditentukan oleh

4]
s?erapa besar pendapatan yang diperolehnya, tetapi oleh seberapa cakap individu
dalam mengelola sumber daya keuangannya. Financial Wellbeing mencerminkan
kondisi keuangan yang memungkinkan individu memenuhi kebutuhan sehari-hari,
mengatasi kejutan Financial, serta membuat pilihan hidup secara bebas (Kempson
et al., 2017b). Dalam konteks ini, kelompok rentan seperti single mother menjadi
subjek penting karena mereka menghadapi tantangan ganda dalam peran sosial
dg? ekonomi. Terlebih lagi, keberadaan mereka sering terpinggirkan dalam

kgﬁbijaksanaan publik dan tidak mendapat dukungan sturktural yang mampu untuk

mencapai ketahanan Financial

ST

~ Fenomena peningkatan jumlah Single Mother di Indonesia merefleksikan

u

dihamika sosial yang semakin kompleks, terutama dipicu oleh tingginya angka

perceraian dan kematian pasangan. Secara makro, kelompok ini menghadapi

ISI

(0]

ka’entanan sosial ekonomi yang semakin meluas. Data Survey Ekonomi Nasional
=
(SUsenas) Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 menunjukkan adanya 11,44
=

jtga keluarga yang dikepalai oleh perempuan. Angka ini mengindikasikan bahwa

nery wisey[ Ju
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s&itar satu dari empat rumah tangga di Indonesia memiliki kepala rumah
-

perempuan (PEKKA, 2020).
o

®
5 Peningkatan Financial Literacy pada single mother memiliki dampak berantai

ygl_hg signifikan. Seperti yang diyakini “kita percaya bahwa seorang ibu yang
téiterasi makai ia pasti akan mengedukasi anak-anaknya dan juga keluarganya
ugr:tuk kemudian mereka menjadi melek keuangan dan dapat memanfaatkan
p%)duk dan jasa keuangan untuk meningkatkan kesejahteraannya”. Hal ini
n?;énempatkan Financial litercay single mother bukan hanya sebagai isu
individual, tetapi sebagai strategi penting untuk menaikkan level Financial

Wellbeing seluruh anggota keluarga dan menciptakan generasi yang melek

Financial (O. Jasa Keuangan, 2024).

Penelitian terhadap perempuan Kkarir yang menjadi orang tua tunggal
dipekanbaru menyoroti motif mereka untuk tetap menjadi orang tua tunggal,
sg')perti perjuangan untuk hidup mandiri, mempertahankan gaya hidup, serta
h%_rapan untuk sukses dan kemungkinan pasangan baru. Realitas ini menunjukkan
bghwa motivasi ekonomi single mother di pekanbaru kompleks: mereka tidak

c
hanya berjuang untuk bertahan hidup, tetapi juga memiliki ambisi untuk mencapai
<

(1°]
kgsuksesan Financial, yang secara langsung menuntut tingkat literasi dan

1

e
Ftnancial Behaviour yang lebih matang (Bina et al., n.d.)

S7

Fenomena meningkatnya jumlah single mother di Provinsi Riau berdasarkan

data terbaru dari Badan Pusat Statistik (Statistik, 2024) menunjukkan bahwa di

A uejrn

vinsi Riau saja, terdapat 8.242 kasus perceraian dengan 6.922 diantaranya

Nery wisey| gw
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d?ﬁebabkan oleh perselisihan dan 231 kasus perceraian disebabkan perekonomian.
-

Koéndisi kerentanan ekonomi di Provinsi Riau, dimana data BPS tahun 2024
o

s@gbara spesifik menunjukkan bahwa mayoritas single mother menanggung beban
t@ggungan yang besar. Faktanya, hanya 14,79% single mother yang memiliki
S%J tanggungan, sementara mayoritasnya memiliki beban yang jauh lebih berat:
4g?73% memiliki 2 hinga 3 tanggungan, 34,14% memiliki 4 hingga 5 tanggungan,
d%\ 8,33% menanggung 6 atau lebih individu. Data tersebut secara tegas
ni?ngindikasikan bahwa sebagian besar single mother di wilayah studi memikul
bjban Financial besar, terutama karena 76,87% dari mereka memiliki tanggungan
antara dua hingga lima individu. Beban tanggungan yang tinggi ini berimplikasi

langsung pada rendahnya tingkat Financial Wellbeing single mother.(Statistik,

20250)

Realitas kerentanan ini semakin nyata di tingkat lokal. Dinas Kependudukan
dEP\ Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Pekanbaru 2024 mencatat adanya 10.850 ibu
tl.gnggal dengan status cerai hidup dan 30.821 ibu tunggal dengan status cerai mati.

[

Siﬁ_uasi ini secara langsung meningkatkan beban Financial yang harus ditanggung
O%h ibu sebagai kepala rumah tangga. Ironisnya, keberadaan single mother sering
kgll terpinggirkan dari kebijakan publik. Pengakuan struktural terhadap peran
eE)noml perempuan sebagai pencari nafkah utama masih tergolong rendah.
K§kosongan pengakuan ini berpotensi memeperkuat marginalisasi ekonomi

t@hadap single mother yang memikul peran ganda (sebagai pencari nafkah dan

9p]
ﬁﬁngasuh utama) dalam rumah tangga.
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§ Berdasarkan diagram hasil pra survey diatas terdapat 53,3% responden yang

=

meényatakan mampu memenuhi kebutuhan dasar rumah tangga setiap bulan.
@)

sétangkan 46,7% responden yang menyatakan tidak mampu memenuhi
=

kebutuhan dasar rumah tangga setiap bulan. ini menunjukkan bahwa meskipun
-~

rﬁyoritas mampu, isu kemampuan pemenuhan kebutuhan dasar rumah tangga
Z

nﬁcﬁsih menjadi masalah signifikan bagi sejumlah besar responden, karena
w
pgrsentase yang tidak mampu sangat mendekati yang mampu.

P
2 Kondisi ini diperjelas oleh hasil pra survey yang dilakukan terhadap 30 single

mother di pekanbaru. Dalam survey tersebut, jawaban “YA” sebanyak 13
responden (43,3%) single mother yang tidak pernah kekurangan uang untuk
kebutuhan anak-anaknya dan jawaban “TIDAK” sebanyak 17 responden 56,7%
single mother yang pernah kekurangan uang dalam memenuhi kebutuhan anak-
anaknya. Temuan ini mengindikasikan bahwa rata-rata responden belum

memiliki kemampuan Financial yang cukup. Ketidakcukupan dalam memenuhi

5]
-

kebutuhan dasar rumah tangga bisa menimbulkan tekanan keuangan bagi Single

—

I\/!Inother. Kondisi ini juga dapat menjadi sinyal awal dari potensi
(]
ketidaksejahteraan keuangan, maka dari itu hal ini harus segera ditangani
-

i &

melalui kebijakan edukatif maupun intervensi keuangan.

Mayoritas responden, yaitu 63,3% sekitar 19 responden menyatakan bahwa

5 Jo 318

mereka sering merasa khawatir tentang keuangan sehari-hari sedangkan 36,7%

e

responden jarang merasa khawatir tentang keuangan sehari-hari. Ini
L B
=
menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam survey ini menghadapi

Lo 2

tiﬁgkat kekhawatiran Financial yang signifikan.
wn

I

nery w
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©
g Dana darurat adalah sejumlah uang tunai yang disimpan terpisah dari asset
-

atau investasi lain dan hanya digunakan untuk membiayai pengeluaran
@)

mpéndesak dan tak terduga, seperti biaya pengobatan, perbaikan rumah
=

mendadak, atau kehilangan pekerjaan. Namun, hanya 60% responden yang
-~

tidak memiliki dana darurat sedangkan 40% responden memiliki dana darurat.
2

Ini berarti sebagian besar responden memiliki ketahanan Financial yang rendah

2]
=

;Tingginya keterbatasan pilihan hidup akibat kekhawatirann Financial, yang
n?;érupakan cerminan langsung dari Financial behvaiour yang kurang adaptif. Dari
hasil pra survey menunjukkan 86,7% responden merasa bahwa kekhawatiran
tentang uang membatasi kebebasan mereka dalam mengambil keputusan hidup
sedangkan 13,3% responden merasa tidak khawatir tentang uang dalam

mengambil keputusan hidup.

Dari pernyataan pra survey diatas menunjukkan tingginya orientasi jangka

9p]
pé_"ndek dalam Financial Behaviour yang merupakan hambatan utama dalam
(¢

mEncapai stabilitas Financial di masa depan. Terdapat 60% responden yang tidak
po¥]

miemiliki rencana keuangan jangka panjang dan 40% responden yang memiliki

(=
rghcana keuangan jangka panjang. Dalam hal ini, responden cenderung
<

m
n¥mprioritaskan kepuasan atau kebutuhan saat ini daripada mengalokasikan

|
.~

sﬁnber daya untuk kebutuhan yang jauh di masa depan.

nsj

— Dalam konteks ini, Financial Literacy menjadi fondasi utama dalam

ue}

r@ngelola keuangan secara efektif. Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi

j+¥]
dEm Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024, tingkat Financial Literacy masyarakat

Nery wisey|
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iriﬁonesia yakni sebesar 65,43%, inklusi keuangan 75,02%, Literasi Keuangan
-

Syariah 39,11% dan Inklusi Keuangan Syariah 12,88% (Kompas.com, 2024).
@)

R%ndahnya Financial Literacy dapat menyebabkan pengambilan keputusan
=

Fj:lliancial yang tidak tepat, seperti terjerat pinjaman online illegal, gagal
rrgnyusun anggaran Rumah Tangga, atau tidak memiliki dana darurat. (Huston,
2g10) menyatakan bahwa Financial Literacy bukan hanya pengetahuan, tetapi
jl%a mencakup keterampilan dan keyakinan untuk mengambil keputusan
kgjangan yang bijaksana. Bagi single mother, pemahaman Financial yang rendah
c

meningkatkan risiko kesalahan dalam mengatur keuangan keluarga yang bisa

berdampak buruk terhadap kesejahteraan anak-anak mereka.

Selain itu, Financial Stress atau tekanan keuangan juga menjadi variabel
penting yang sangat berpengaruh terhadap Financial Wellbeing. Financial Stress
diartikan sebagai kondisi emosional negatif yang muncul karena ketidakmampuan
ngmenuhi kebutuhan dasar secara Financial, yang dapat menyebabkan gangguan
k:e;ehatan mental dan fisik (Steen & MacKenzie, 2013). Single mother memiliki
kgfentanan yang lebih tinggi terhadap kondisi ini karena mereka harus
nénanggung seluruh tanggung jawab ekonomi dan emosional keluarga. (Muir et
aE: 2017) memastikan bahwa pengaruh terkuat dari Financial Wellbeing adalah
kgr-nampuan Financial, inklusi keuangan, modal sosial, pendapatan, dan kesehatan

Lo o

(@Ental). Pengaruh Financial Wellbeing meluas jauh melampaui konteks

—t

kguangan. Kondisi ini apabila tidak ditangani dengan manajemen keuangan yang

9p]
t@at, akan mengurangi Financial Wellbeing dan menghambat produktivitas kerja

[

s&:ﬁfca kehidupan sosial single mother.
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©

gPeriIaku keuangan (Financial Behaviour) menjadi variabel mediasi yang
-

penting dalam hubungan antara Financial Literacy dan Financial Stress terhadap
@)

Fihancial Wellbeing. Perilaku ini mencakup tindakan sehari-hari seperti
=

pengelolaan pengeluaran, tabungan, investasi, dan penggunaan kredit (Mien &
-~
T‘an, 2015). Dalam berbagai penelitian seperti (Briggen et al., 2017),
Z

rﬁcénemukan bahwa Financial Behaviour yang baik mampu meningkatkan
w
Fipancial Wellbeing secara langsung maupun tidak langsung. Namun masyarakat

py
Indonesia pada umumnya masih menunjukkan kecenderungan konsumtif dan
(=

minim perencanaan keuangan masa depan(Firlianti et al., 2023). Oleh karena itu,
Financial Behaviour menjadi jembatan penting yang dapat memperkuat dampak
positif dari Financial Literacy dan mengurangi efek negatif dari tekanan keuangan

dalam meningkatkan kualitas hidup single mother.

Penelitian sebelumnya telah banyak meneliti hubungan antara Financial

Lgéracy dan Financial Wellbeing. Misalnya, (Prakash et al., 2022) menemukan

-

bg.hwa peningkatan Financial Literacy secara signifikan meningkatkan

[

m - - -
kemampuan individu dalam menyusun anggaran dan merencanakan keuangan

o=
g}

ngsa depan. Kemudian, (Putri & Yuhertiana, 2024) menekankan pentingnya

(=

Ffinancial Literacy pada single mother sebagai modal dalam menghadapi beban

wn
[

ekonomi pasca perceraian. (Cera et al., 2021) dalam studinya menggarisbawahi

Q
-~

bgnwa Financial Behaviour memiliki peran mediasi yang kuat dalam membentuk

—t

F§1ancial Wellbeing, sementara (Mohd Hashim et al., 2015) menemukan bahwa

9p]
Rinancial Stress memiliki korelasi negatif terhadap kebahagiaan dan stabilitas

el
[

kauarga. Sementara itu, (Octrina et al.,, 2023) meneliti hubungan Financial

nery wise
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©

L;-ﬂ’eracy dengan pengambilan keputusan menyimpulkan bahwa ketidakcakapan
-

dalam pengelolaan keuangan kerap berujung pada Financial bhevaiour yang
@)

—

b¥ruk.
3

= Namun, terdapat kesenjangan penelitian dalam penelitian-penelitian

n

sebelumnya. Sebagian besar penelitian hanya meneliti hubungan langsung antara

w
Fihancial Literacy atau Financial Stress terhadap Financial Wellbeing, tanpa

-~
ntémasukkan variabel Financial Behaviour sebagai mediasi. Selain itu, populasi

Py
yé’hg dikaji cenderung bersifat umum, seperti pelajar, pekerja, atau masyarakat
kota secara luas, tanpa fokus spesifik pada single mother sebagai kelompok
rentan. Penelitian ini berkontribusi untuk mengisi celah tersebut dengan menandai
pengaruh Financial Literacy dan Financial Stress terhadap Financial Wellbeing
single mother, serta menilai peran Financial Behaviour sebagai variabel mediasi

dalam konteks lokal, yaitu kota Pekanbaru yang memiliki karakteristik ekonomi

dEP\ sosial yang beragam.

I°3

» Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan

|

uatuk menganalisis pengaruh Financial Literacy dan Financial Stress terhadap

n?2

nancial Wellbeing single mother di pekanbaru, dengan Financial Behaviour

AT

sébagai variabel mediasi. Secara akademik, penelitian ini memperkaya literatur

I

A}

mengenai  faktor-faktor yang mempengaruhi Financial Wellbeing dengan

S7

pendekatan integrative. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar

el

bagi pengambil kebijakan dan Lembaga sosial dalam merancang program

e A

pemberdayaan single mother berbasis Financial Literacy dan manajemen stress.

JI

I@ang lingkup penelitian meliputi single mother yang berdomisili di pekanbaru,

IS

nery w
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©

dgﬁgan fokus utama pada bagaimana variabel Financial Literacy dan Financial

=

Sfress berpengaruh terhadap Financial Behaviour dan Financial Wellbeing
@)

—

mMeéreka.

nery e)sng NN & 1w

AJISI3ATU) DTWE[S] 3}B)S

1

(2N

nery wisey juedg uejng j

Rumusan Masalah

1.

Apakah Financial Literacy berpengaruh terhadap Financial Wellbeing

pada single mother dipekanbaru?

. Apakah Financial Stress berpengaruh terhadap Financial Wellbeing pada

single mother di pekanbaru?

Apakah Financial Behaviour berpengaruh terhadap Financial Wellbeing
pada single mother di pekanbaru?

Apakah Financial Literacy berpengaruh terhadap Financial Behaviour
pada single mother di pekanbaru?

Apakah Financial Stress berpengaruh terhadap Financial Behaviour pada
single mother di pekanbaru?

Apakah Financial Behaviour memediasi hubungan antara Financial
Literacy terhadap Financial Wellbeing pada single mother di pekanbaru?
Apakah Financial Behaviour memediasi hubungan antara Financial

Stress terhadap Financial Wellbeing pada single mother dipekanbaru?

Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh dari Financial Literacy terhadap Financial
Wellbeing pada single mother di pekanbaru
Mengetahui pengaruh dari Financial Stress terhadap Financial Wellbeing

pada single mother di pekanbaru
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3. Mengetahui Financial Behaviour berpengaruh terhadap Financial

Wellbeing pada single mother dipekanbaru

4. Mengetahui Financial Literacy berpengaruh terhadap Financial

Behaviour pada single mother dipekanbaru
5. Mengetahui Financial Stress berpengaruh terhadap Financial Behaviour
pada single mother dipekanbaru
Mengetahui Financial Behaviour memediasi hubungan antara Financial
Literacy terhadap Financial Wellbeing pada single mother dipekanbaru
Mengetahui Financial Behaviour memediasi hubungan antara Financial

Stress terhadap Financial Wellbeing pada single mother dipekanbaru

1.4 Signifikansi Penelitian

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan berguna untuk meningkatkan pengetahuan
penulis mengenai Financial Literacy dan Financial Stress terhadap
Financial Wellbeing pada single mother di pekanbaru dengan variabel

mediasi Financial Behaviour

2. Bagi peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pencerahan dan masukan

untuk riset selanjutnya yang lebih komprehensif

3. Bagi Universitas

Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi buku penelitian di

perpustakaan dan menjadi acuan untuk penelitian yang akan datang

10
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Sistematika Penulisan

Untuk memberikan informasi yang tepat tentang topik ini, maka penelitian
ini ditulis dengan informasi yang cukup akurat yang berhubungan dengan
topik ini. Setelah melakukan penelitian secara sistematik hasilnya adalah
sebagai berikut:
BABI1 :PENDAHULUAN
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian dan sistematika
penulisan

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il membahas mengenai landasan teori yang mendasari penelitian,
tinjauan umum mengenai variabel dalam penelitian yaitu Financial
Wellbeing, Financial Literacy, Financial Stress, Financial Behaviour,
penelitian terdahulu, kerangka berpikir, konsep operasional dan hipotesis
penelitian.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Bab 11l berisikan penjelasan lokasi penelitian, jenis penelitian dan sumber
data, populasi dan sampel yang digunakan, kemudian Teknik pengumpulan
data dan Teknik analisis data seperti apa yang dilakukan

BAB IV : GAMBARAN UMUM PE RUSAHAAN

Pada bab ini akan menjelaskan secara singkat sejarah perusahaan, struktur

organisasi serta tugas dan wewenang dalam organisasi

11
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BAB I1
LANDASAN TEORI

dioyeH o

2:1 Financial Wellness Theory
Pada tahun (S.-H. Joo et al., 1998) Financial wellness adalah kondisi
dimana seseorang merasa puas dengan situasi keuangannya, baik dari segi

materi maupun non-materi. Hal ini juga mencakup perasaan stabil secara

financial, memiliki sumber daya yang cukup, dan merasakan manfaat materi

d BISNS NIN XITW &

’maupun non-materi dari sumber daya tersebut. Menurut (S. Joo, 2008),

nel

Financial wellness dapat diukur melalui dua pendekatan:

1. Subjektif: menggunakan penilaian pribadi seperti financial behaviour,
persepsi terhadap kondisi keuangan, dan tingkat kepuasan financial.

2. Objektif: menggunakan data konkret seperti rasio keuangan, pendapatan,
kekayaan, dan tingkat konsumsi

Di dalam bukunya, (S. Joo, 2008) menunjukkan bahwa financial wellness

adalah bagian penting dari kesejahteraan hidup secara menyeluruh. Financial

wellness juga merupakan konstruk multi-dimensi yang menjadi pendorong

dTUIR[S] 3}B)S

"bagi terciptanya financial wellbeing (sebagai kondisi subjektif). Menurut

ATU)

-diagram tersebut, financial wellness terdiri dari empat elemen utama:

1. Persepsi obyektif: kondisi keuangan yang dapat diukur dengan data
konkret (misalnya, pendapatan dan kekayaan)

2. Kepuasan Keuangan: perasaan puas dan bahagia dengan situasi financial
yang dimiliki

3. Perilaku Keuangan: kebiasaan atau tindakan yang diambil terkait

pengelolaan uang (misalnya, menabung atau berinvestasi)

13
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4. Persepsi subyektif: pandangan atau perasaaan pribadi tentang kondisi
Financial,yang mungkin tidak selalu sama dengan data objektif (Muat &
Henry, 2023).

-Pertama persepsi keuangan (kondisi keuangan yang terukur) aspek ini

¥111w e}dio yeH @

berkaitan dengan kondisi financial yang dapat diukur secara konkret. Contohnya

N

afalah pendapatan, jumlah utang, kekayaan bersih, dan asset yang dimiliki.

SN

Meskipun uang tidak bisa membeli kebahagiaan, memiliki pendapatan yang
ni?madai tetap penting untuk mendukung financial wellness. Kondisi ini bisa
dicanalisis menggunakan berbagai rasio keuangan. Kedua kepuasan financial
(perasaan puas dengan keuangan) elemen ini adalah bagian dari kesejahteraan
pribadi. Kepuasan financial dapat diukur dengan satu indikator tunggal yang
menggambarkan tingkat kepuasan secara keseluruhan, atau bisa juga diukur
melalui indikator-indikator spesifik, seperti seberapa puas seseorang dengan:
pghdapatan yang dimiliki, uang yang tersedia untuk rekreasi, jumlah tabungan,
d%n dana darurat (S. Joo, 2008).

Ketiga, perilaku keuangan (tindakan mengelola uang) ini adalah tentang

b&gaimana kita bertindak dalam mengelola uang. Untuk mencapai kondisi

dTUIe|s

u

fiﬁéncial yang sehat, kita perlu punya kebiasaan yang baik, seperti: mengelola
i

uéng tunai dengan bijak, mengelola utang dan kredit dengan hati-hati,
m?dqrencanakan keuangan untuk masa depan (seperti untuk menikah, pendidikan,
pgnsion atau warisan) dan mengatur pengeluaran harian termasuk untuk makan

dgh minum (s. Joo, 2008). Keempat persepsi subjektif (sudut pandang pribadi)
j+¥]

efemen ini adalah dorongan utama dibalik financial behaviour yang baik. Persepsi

14
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©

sa;-)jektif adalah cara kita memandang atau merasakan kondisi financial kita dan
-

panhdangan inilah yang memotivasi kita untuk mengambil tindakan yang tepat
@)

ufituk financial pribadi. Pandangan seseorang dalam melihat financial wellness
=

pribadi dalam berbagai topik dapat mempengaruhi perilaku mereka (S. Joo, 2008).
-~

< sStudi ini menggunakan “Diagram Financial Wellness” yang dikembangkan
Z

01C€h (S. Joo, 2008) sebagai kerangka teori utama. Diagram ini dipakai untuk
w
ngenjelaskan konsep Financial Wellbeing dan melihat bagaimana kesejahteraan

Py
tegsebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: Financial Literacy, Financial

[ o
Stress, dan Financial Behaviour.

Financial

Wellness

[ ' [

Financial
Perceptions

Financial
Behaviors

Objective Financial
Measures Satisfaction

Income
Net worth
Liquidity

Cash management

Emergency
savings - 2 Objective
= Financial % .
Credit : Financial
Attitudes
management Knowledge
Retirementplan

Risk management ‘ ‘
Estate planning

Consumption
Housing
adequacy

dinterest
Bond Pricing
Inflation

Knowledge
Social factors
Significance of

Time value of

financial wellness
Importance of goal
setting

money
Diversification

Gambar 2 1 Diagram Financial Wellness

Theory Financial wellness memberikan kerangka kerja yang komprehensif

}jng jo &]!SIBA[UH JIWe[sS] 9jelg

j+¥]
uRtuk memahami kondisi Financial yang sehat. Teori ini mengemukakan bahwa
n
L)
pEr_wcapaian Financial Wellbeing dipengaruhi secara signifikan oleh tiga faktor

neny wisey J

ma: pengetahuan, perilaku, dan psikologis dalam pengelolaan keuangan.
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©

Sgcara spesifik, Financial Literacy dan Financial Behaviour yang bijak
-

berkontribusi positif terhadap Financial Wellbeing, sementara Financial Stress

1d

memiliki dampak negative (Prakash et al., 2022).

W

;: Dalam kerangka ini, Financial Behaviour dianggap sebagai prediktor
t%(uat bagi Financial Wellbeing. Hal ini menunjukkan pentingnya
rﬁcénginternalisasi pengetahuan Financial menjadi kebiasaan positif sehari-hari.
p%\dekatan menyeluruh dari teori ini mencakup aspek kognitif (literacy), perilaku
(é?ldakan Financial) dan psikologis (tingkat stress atau kecemasan Financial)
yan memengaruhi pengambilan keputusan Financial individu (Mathew et al.,
2024). Dengan demikian, theory Financial wellness menjadi landasan teoretis

yang kuat untuk menghubungkan variabel-variabel kunci dalam penelitian ini,

yaitu Financial Literacy, Financial Stress, Financial Behaviour, dan Financial

Wellbeing.
oy Relevansi theory Financial wellness sangat kuat dalam single mother, yang
f+¥]

sefing kali dikategorikan sebagai kelompok rentan secara Financial. Sebagai satu-
@

unya pencari nafkah, single mother menghadapi beban ganda dalam

nEnyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dan pengasuh anak (Ramli et al.,

wn
ST,

LU

2%23). Kondisi ini menekankan betapa krusialnya peningkatan Financial Literacy
[ ]

dén pembentukan Financial Behaviour yang sehat untuk meningkatkan Financial
=]

Wellbeing mereka.

Studi pada single mother di Malaysia menunjukkan bahwa financial literacy

g lebih tinggi secara signifikan meningkatkan kemampuan mereka dalam

Je:§g uej[ng

mengelola keuangan, yang pada akhirnya berkorelasi dengan tingkat financial
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©
\@Ilbeing yang lebih tinggi (Ramli et al., 2023). sebaliknya, financial stress yang

=

tidak dikelola dengan baik cenderung menurunkan financial wellbeing kelompok
@)

iRt (Prakash et al., 2022). Oleh karena itu, theory financial wellness memberikan
=

landasan akademis yang kuat untuk menganalisis hubungan antara financial
-~

IiEracy, financial stress dan financial behaviour dalam menjelaskan financial
Z

\Aicéllbeing single mother secara komprehensif.

2% Financial Wellbeing

gFinancial Wellbeing adalah persepsi tentang kemampuan untuk
;empertahankan standar hidup yang diinginkan saat ini dan yang diharapkan
serta kebebasan Financial (Brlggen et al., 2017). Dengan demikian, Financial
Wellbeing dapat digambarkan sebuah kemampuan dimana ia mampu untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dengan perasaan aman dan tenang.

Keberlanjutan dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan nyaman

(permintaan akan makanan, tempat tinggal, sumber daya, dll) dengan pasokan

=
<]

@éng yang ada (Carton et al., 2022). Pengembangan Financial Wellbeing sebagai

e
w

gbuah konsep masih dalam tahap awal dan tesebar di berbagai disiplin ilmu.

\ie.bagian besar penelitian yang mempelajari Financial Wellbeing telah dilakukan

2ZTUu

" negara-negara maju (Kempson et al., 2017a). Di Australia, kecenderungan

tuk meminjam uang untuk memenuhi pengeluaran sehari-hari tinggi,

Agsx

angkan di Norwegia, jumlah pinjaman untuk memenuhi pengeluaran sehari-
ri sangat rendah (Mahendru, 2021).
Berdasarkan model kesejahteraan dari (Michael Collins & Urban, 2019),

ancial Wellbeing didefinisikan berdasarkan empat pilar utama yakni

17
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Kendali keuangan sehari-hari, kemampuan untuk mengendalikan
pengeluaran dan pendapatan dari bulan ke bulan

Kapasitas mengatasi guncangan keuangan, kemampuan untuk
menghadapi masalah keuangan tak terduga, seperti kehilangan
pekerjaan atau pengeluaran darurat

Kemajuan menuju tujuan jangka Panjang, perasaan berada di jalur
yang tepat untuk mencapai target Financial di masa depan, misalnya
pension atau membeli rumah

Kebebasan Financial, memeiliki keleluasaan untuk membuat
keputusan hidup yang membawa kebahagiaan, tanpa terlalu terbebani

oleh uang (Michael Collins & Urban, 2019)

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z
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Model ini juga menyebutkan bahwa karakteristik pribadi seperti jenis
kelamin, usia, pendapatan, jumlah tanggungan, dan tingkat Pendidikan turut

memengaruhi kondisi Financial Wellbeing seseorang (S.-H. Joo et al., 1998).

Berdasarkan penelitian dari (Muat & Henry, 2023), Financial Wellbeing

dTUIR[S] 3}B)S

-memiliki hubungan yang erat dengan kesehatan Financial sehingga kedua

N

_istilah ini sering kali digunakan secara bergantian. Sayangnya, saat ini kondisi
Financial wellness di Indonesia sedang tidak baik atau berada dalam masa
krisis. Salah satu pemicu utama kondisi ini adalah kebiasaan belanja impulsif
(OCBC, 2023). Hal ini terjadi ketika banyak orang Indonesia sering berbelanja

tanpa mempertimbangkan dampaknya di masa depan.

18
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Berdasarkan penjelasan diatas Financial Wellbeing merupakan
_kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan hidup dengan nyaman,

mampu mengatasi masalah keuangan dan kebebasan keuangan dalam

1w eydio yeH o

-mengambil keputusan.

233 Financial Literacy

Keputusan keuangan yag tepat sangat bergantung pada tingkat Financial

SNS NN A

Lieracy individu. Financial Literacy bukan hanya tentang pengetahuan, tetapi
j@a mencakup keterampilan dan sikap yang memungkinkan seseorang membuat
keputusan Financial yang bijaksana. Otoritas Jasa Keuangan (2023) menekankan
bahwa kemampuan Financial Literacy yang baik akan membentuk kebiasaan
dalam mengelola keuangan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan
hidup individu. Sebaliknya, rendahnya Financial Literacy dapat menyebabkan
individu salah dalam mengambil keputusan Financial, yang berpotensi
n?fnimbulkan masalah ekonomi pribadi di masa depan.

-

; Menurut (Komarudin et al., 2020) dalam Jurnal Keuangan dan Bisnis

[

n%nyatakan bahwa pengetahuan keuangan merupakan komponen penting dari

(]
F@ancial Literacy untuk individu. Individu yang memiliki Financial Literacy

yéng baik umumnya mampu mengatur keuangannya dengan efisien,

merencanakan masa depan dengan bijak, serta cerdas dalam memilih dan

Q
-~

ngmberikan evaluasi terhadap produk dan jasa keuangan yang mereka gunakan.
Pgndangan ini juga menekankan bahwa kemampuan tersebut merupakan

9p]
gﬁnbaran konkret dari Financial iteracy yang baik.

I
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©

£Selanjutnya, (Trisuci, 2023) Financial Literacy berpengaruh positif dan
-

signifikan terhadap Financial Wellbeing dengan refleksi pada pengetahuan dasar
@)

k@angan, asuransi, proteksi, tabungan, dan investasi yang pada akhirnya
=

meningkatkan kemampuan individu dalam mengelola keuangan dari Financial
-~

erllbeing. Literasi ini memberikan dampak positif yang nyata terhadap kondisi
Z

efébnomi individu. (Delafrooz & Paim, 2011) meneliti hubungan antara Financial
w
liftracy, praktik manajemen keuangan, dan tingkat Financial Stress. Temuan

Py
mereka menunjukkan bahwa Financial Literacy tidak hanya meningkatkan

kindisi keuangan secara objektif, tetapi juga berdampak pada penurunan
Financial Stress dan mendorong perilaku menabung yang lebih sehat.

(Remund, 2010) mendeskripsikan Financial Literacy sebagai kemampuan
individu dalam memahami dan menggunakan informasi keuangan dalam

kehidupan sehari-hari. Hal senada disampaikan oleh (Maria Florensa et al., 2024)

juga dijelaskan bahwa Financial Literacy adalah pengetahuan seseorang

e}

méngenai konsep keuangan yang diukur dengan tingkat pemahaman tentang

IS1

berbagai konsep keuangan dan kemampuan mengelola keuangan pribadi demi

T

F@ancial Wellbeing.

u

< Penelitian yang dilakukan (Dvorak & Hanley, 2010) tentang Financial

SIo

LEeracy dan perencanaan pension mengungkapkan bahwa tingkat Financial

(=]

L’Iutjeracy yang rendah umumnya ditemukan pada individu dengan pendapatan dan
=

tiﬁgkat Pendidikan yang rendah. Namun, mereka juga menemukan bahwa
=

pdrtisipasi dalam program konsultasi dan pelatihan keuangan dapat secara
j+¥]

stgnifikan meningkatkan tingkat Financial Literacy pada kelompok tersebut.
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©

gBerdasarkan Financial Literacy Framework oleh (Huston, 2010) mengusulkan
-

definisi Financial Literacy yang lebih komprehensif. la menyatakan bahwa
@)

thancial Literacy mencakup dimensi pengetahuan keuangan sebagai elemen
@g tak terpisahkan. Menurutnya, Financial Literacy secara konseptual mengacu
p%a kepemilikan pengetahuan, keterampilan, serta kepercayaan diri yang
d'iéﬁerlukan untuk membuat keputusan keuangan yang bertanggung jawab.
%Financial Literacy merupakan fondasi penting dalam pengambilan keputusan
ng?lancial yang tepat dan bertanggung jawab. Tingginya tingkat Financial
Licteracy tidak hanya berkontribusi pada kemampuan individu dalam mengelola
pendapatan, pengeluaran, dan perencanaan keuangan jangka Panjang, tetapi juga
berperan besar dalam meningkatkan Financial Wellbeing secara keseluruhan.
Sebaliknya, rendahnya Financial Literacy dapat memicu pengambilan keputusan
yang keliru, yang berujung pada masalah ekonomi, stress keuangan, dan perilaku
kgnsumtif yang tidak sehat.

f+¥]
@ Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Financial Literacy memiliki

Is1

pengaruh positif yang signifikan terhadap Financial Behaviour, seperti kebiasaan

nEnabung, pengelolaan utang, dan perencanaan pension. Hal ini juga terbukti

D T LI

u

mampu mengurangi tekanan psikologis akibat masalah keuangan. Selain itu,

-

wn
F@ancial Literacy bukan hanya tentang pengetahuan semata, tetapi juga

o

r@ncakup keterampilan, sikap, dan kepercayaan diri dalam menghadapi berbagai
=

s'fuasi Financial sepanjang hidup.
=

ZPeningkatan Financial Literacy, khususnya pada kelompok berpendapat

Ie

masyarakat dan berpendidikan rendah, sangat penting dilakukan melalui
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©
Pgndidikan dan pelatihan yang terstruktur. Dengan demikian, masyarakat dapat

=

diberdayakan untuk membuat keputusan Financial yang bijak, yang pada
@)

a%irnya berdampak positif terhadap stabilitas ekonomi individu dan masyarakat
=

secara luas.
-~

=

Z

204 Financial Stress
w
o Financial Stress merupakan kondisi psikofisologis yang timbul akibat

kgulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar, membayar tagihan, atau mengelola
kge:uangan pribadi. Fenomena ini terbukti mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan seseorang, termasuk kesehatan fisik, kondisi psikologis, hubungan
pribadi, hingga produktivitas kerja (Prakash et al., 2022).

Menurut (Prakash et al., 2022) faktor-faktor demografi seperti usia, jenis
kelamin, Pendidikan, dan pendapatan berperan penting dalam memoderasi
hybungan antara Financial Literacy, Financial Behaviour, dan tingkat Financial
S%’;ess. Variasi ini menunjukkan bahwa dampak literasi dan Financial Behaviour
t%;hadap Financial Stress tidak bersifat seragam bagi setiap individu.

zLebih lanjut, (Sturgeon et al., 2016) menyatakan bahwa Financial Stress

=
te:fékumulasi secara kompleks dengan efek inflamasi yang berdampak langsung

-

péda kesejahteraan psikologis. Penelitian oleh (Aslund et al., 2014) juga
o

r@ngungkapkan adanya hubungan signifikan antara Financial Stress dengan
=

penurunan kualitas kesehatan mental.

=

ZDalam konteks Malaysia, (Mahdzan et al., 2019) menemukan bahwa Financial

TIe

Stress berhubungan negative secara signifikan terhadap Financial Wellbeing di
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s&nua lapisan pendapatan, termasuk kelompok berpendapatan rendah, menengah,
-

hihgga tinggi. Temuan ini mempertegas bahwa Financial Stress tidak hanya
@)

d;ﬁglami oleh kelompok kurang mampu, tetapi juga kelompok dengan penghasilan
t'[:nrﬁgi yang mungkin menghadapi beban Financial lain seperti utang atau gaya
hil—jup konsumtif.
z
(Cf’Secara umum, Financial Stress terjadi akibat kurangnya pengetahuan, literasi,
d%\ Financial Behaviour yang sehat. Aspek ketiga tersebut saling berkaitan dan
bg*kontribusi terhadap tingkat Financial Wellbeing seseorang. (Oetami, 2022),
yjng menyatakan bahwa Financial Stress berpengaruh negative pada
kesejahteraan fisik dan mental seseorang, termasuk gejala depresi dan gangguan
fisik.

Teori Stress oleh (Heo et al., 2020) memberikan definisi yang lebih sistematis,
menyatakan bahwa Financial Stress adalah respon psikofisiologis terhadap
pgtsepsi keduniawian, intimidasi, dan risiko dalam pengelolaan keuangan pribadi.

-

f+¥]
Seimber stress ini bisa berasal dari kesalahan dalam pengambilan keputusan

e
w

Financial, baik oleh individu sendiri maupun anggota keluarganya.

TUT:

g}

G.Sejumlah penelitian juga membuktikan bahwa Financial Stress berdampak

=
n@ative terhadap kesehatan, kesejahteraan, Pendidikan, dan hubungan

[ ]
i\nzterpersonal (Isa et al., 2021). Terlebih lagi, (Nurdiansari & Sriwahyuni, 2020)
o
r@nunjukkan bahwa perbedaan cara pengelolaan keuangan antara pasangan dapat
=
r’r§nimbulkan ketegangan dan konflik, misalnya perbedaan prioritas antara
=

niEnabung dan menggunakan uang untuk kebutuhan saat ini. Selain itu,
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©

kﬁidaksetaraan kontrol keuangan dalam rumah tangga juga menjadi sumber
-

konflik dan ketegangan dalam hubungan.

o

© Untuk mengukur tingkat Financial Stress, (Delafrooz & Paim, 2013)
=

mengembangkan sejumlah indikator penting yang dapat digunakan sebagai acuan
=
datam penelitian atau asesmen personal, yaitu:

Z

Ié’ Kekhawatiran terhadap keterlambatan pembayaran tagihan

% Ketidakmampuan membiayai kebutuhan saat sedang sakit
%E! Tekanan darah tinggi akibat Financial Stress
;.:. Kekhawatiran berlebihan terhadap biaya pengobatan
5. Depresi yang menyebabkan perubahan berat pada badan
6. Rentan terhadap penyakit karena stress berkepanjangan
Financial Stress merupakan fenomena yang dipengaruhi oleh berbagai faktor,

termasuk literasi, perilaku, dan kondisi demografis. Dampaknya meluas ke aspek

figik, mental, sosial, dan ekonomi individu. Oleh karena itu, peningkatan

%ancial Literacy, Financial Behaviour yang bijak, serta intervensi berbasis
p;ﬁkologis dan kebijkana publik menjadi langkah penting dalam mengurangi
dgnpak negative Financial Stress dan meningkatkan Financial Wellbeing
rr%syarakat.

a

2:3 Financial Behaviour

SU'; Financial Behaviour merupakan aspek penting dalam manajemen
=

[

keuangan individu, yang berkaitan dengan bagaimana seseorang merencanakan,
=

ni€ngelola, dan mengendalikan keuangannya. Menurut (Chong et al., 2021),
j+¥]

I

Financial Behaviour mencakup cara individu dalam melakukan pembelian secara
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©

bﬂaksana, mencatat arus kas, serta mengelola keuangan untuk tujuan jangka
-

Panjang, seperti menabung. Senada dengan itu, (Firli & Hidayati, 2021)
@)

meéndefinisikan  Financial Behaviour sebagai proses yang mencakup
=

perencanaaan, pengelolaan, dan pengendalian terhadap pengeluaran, pinjaman,
=

séTta tabungan seseorang.
-

(Cf’ (Elsalonika & Ida, 2025) mengidentifikasi tiga indikator utama dalam
w
ngengukur Financial Behaviour, yaitu: perilaku menabung, perilaku belanja, serta

Py
pgrencanaan keuangan jangka pendek dan jangka Panjang. Indikator-indikator ini

mcengambarkan bagaimana individu membuat keputusan-keputusan Financial

yang mempengaruhi kondisi keuangannya baik saat ini maupun di masa depan.
Dalam kerangka teori perilaku, (Arifin, 2018) menekankan pentingnya

keyakinan dan intensitas dalam mempengaruhi niat seseorang untuk berperilaku

Financial secara sadar. Keyakinan tersebut akan mendorong seseorang untuk

bgrtindak dalam bentuk perilaku nyata, termasuk dalam konteks pengelolaan

}

0
k&uangan pribadi.

Menurut Theory of Planned Behaviour oleh (Xiao, 2008) menegaskan

wa Financial Behaviour mencakup berbagai tindakan yang berkaitan dengan

o
ngIlHE]S

ngelolaan uang, termasuk memperoleh penghasilan, membelanjakan,

©
JRTU

minjam, dan menabung. Aktivitas-aktivitas ini merupakan bagian dari

AR s1

Do

idupan Financial sehari-hari yang umum dilakukan oleh individu dalam

bagai kondisi sosial dan ekonomi.

Ag ud@Ing

Beberapa penelitian empiris telah menunjukkan hubungan signifikan

Lie

antara Financial Behaviour dan Financial Wellbeing. Penelitian oleh (Suryanto,
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©

2&17) yang menganalisis pola perilaku seseorang dalam mengelola keuangan
-

sehari-hari yang berdampak pada Financial Wellbeing. (Cera et al., 2021) juga
@)

rﬁpéndukung konsep ini dengan tekanan bahwa Financial Behaviour menjadi
=

penghubung penting antara pengetahuan dan sikap keuangan dengan kemampuan
-~
Financial yang nyata. Sementara itu, (Iramani & Lutfi, 2021) menyoroti peran
Z
Ffi:’hancial Behaviour sebagai mediator yang mampu mengubah karakteristik
w

ifflividu menjadi kontribusi terhadap Financial Wellbeing secara menyeluruh.

Py
& Namun temuan (Osman et al., 2018) menunjukkan hasil yang berbeda.

(=
Dalam penelitian mereka, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara

Financial Behaviour dan Financial Wellbeing. Temuan ini menantang pandangan
umum yang menyatakan bahwa Financial Behaviour yang bertanggung jawab
secara langsung akan meningkatkan hasil keuangan individu. Ketidaksesuain ini
mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi
hybungan tersebut, seperti kondisi sosial, lingkungan ekonomi, atau aspek
p%kologis individu.

Financial Behaviour mencerminkan cara individu mengelola,

DIUWIeTS
e

rencanakan, dan mengendalikan keuangan melalui aktivitas seperti menabung,

o
JRIU
=

belanja, dan membuat perencanaan jangka pendek maupun Panjang. Berbagai

&_§51

elitian menunjukkan bahwa Financial Behaviour berperan penting dalam

nentukan Financial Wellbeing seseorang, meskipun terdapat temuan yang

[nsgo

menyatakan tidak selalu terdapat hubungan langsung, sehingga menunjukkan
=

pgrlunya mempertimbangkan faktor-faktor lainnya.

fo¥]

"t
26 Dalam Pandangan Islam
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©
g Dalam Islam, kesejahteraan tidak dipahami secara sempit hanya
-
sébagai kecukupan materi atau kekayaan duniawi. Islam memandang
@)

k&sejahteraan sebagai suatu kondis holistik yang mencakup tiga dimensi utama:

w

miaterial, spiritual, dan moral. Oleh karena itu, Financial Wellbeing bukan hanya
-~

s@al pendapatan dan kekayaan, tetapi juga menyangkut keberkahan, keadilan,
Z

tz{::ﬁggung jawab, dan hak milik dalam pengelolaan harta.

w

~  Tujuan utama dari sistem ekonomi Islam adalah untuk mencapai falah

(gésejahteraan) secara menyeluruh baik pada tingkat individu, masyarakat,
rr::aupun negara. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip magasidah al-shari’ah,
yang mencakup perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.
Sistem ekonomi Syariah yang berlandaskan Al-Quran dan As-Sunnah bertujuan
untuk mewujudkan keadilan sosial serta pendistribusian kekayaan yang adil
merata.

Kesejahteraan masyarakat dalam islam tidak semata-mata diukur dari

B1eIS

ikator ekonomi seperti pendapatan atau konsumsi, tetapi juga dari dampaknya

IS1

hadap mental, sosial, dan spiritual individu, serta mewujudkan lingkungan dan

w®

eimbangan ekosistem.

o

Financial Wellbeing islam adalah cerminan dari kehidupan yang seimbang

gsxaA;u

dan berperilaku, yang didasarkan pada ketaatan terhadap ajaran islam. Prinsip-

A

(=]
p’(l;j'msip utama seperti keadilan, kejujuran, tanggung jawab, dan keberkahan
=
ng'}njadi landasan moral dalam mencapai Financial Wellbeing yang hakiki. Harta
=
yang diperoleh harus berasal dari sumber yang halal, dan dikelola dengan cara
j+¥]

yang adil serta bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat luas.
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Keberkahan dalam rezeki merupakan nilai penting dalam islam, dimana

berkahan ini bukan diukur dari kuantitasnya, tetapi dari manfaat, ketenangan,

1d® JeH o

d&n kebaikan yang dihasilkannya. Rezeki yang halal, meskipun sedikit, akan lebih
=

menentramkan dibandingkan kekayaan yang diperoleh dengan cara yang batil.
=

Strat Al-Bagarah ayat 172 menjadi dasar yang kuat dalam konsep etika konsumsi
Z

déh pengelolaan keuangan. Allah SWT berfirman:

3% -

VCJ_))\ACJJ..LUA \)Lé-_::i_;.:\;\{j.:\“ué >

_/ \\1 / ,‘} ’/) /’ 9,.
A -
\Q.V(// — A OL:VL

nery eysn

o)
“wahai orang-orang yang beriman, makanlah dari rezeki yang baik yang telah
kami anugerahkan kepadamu, dan bersyukurlah kepada Allah jika kamu benar-
benar menyembah kepadanya.”

(QS. Al-Bagarah :172)

Ayat ini menegaskan bahwa Allah memberikan rezeki yang halal dan baik
(%ayyib) kepada hambanya, dan manusia diperintahkan untuk mensyukuri dan
h§1ya mengambil dari yang baik. Rezeki yang diperoleh dengan cara halal akan
n@ndatangkan keberkahan, sedangkan yang haram justru menimbulkan

=
kgsempitan jiwa dan kerusakan sosial.

-
wn

,// s 7 Aor = Za
éx\! ol.é_s_)h;u: _;}J...ar_‘)w\\a\o I’y

_(7)‘«“\‘ N, L ~ -

_ Qs

j+¥]

&an orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
L)

bgrlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan (pembelanjaan itu) di tengah-tengah

aptara yang demikian.” (QS. Al-Furgan: 67)
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©

A&at ini mencerminkan pentingnya pengelolaan keuangan yang moderat: tidak
-

bOros, namun juga tidak pelit, yang menjadi dasar dari Financial Wellbeing
@)

mMénurut islam.
3

“Fidak akan berpindah kaki seorang hamba pada hari berhenti hingga ditanya
=

’

tecntang... hartanya, dari mana ia peroleh dan kemana ia belanjakan...’
Z

(ﬂ’.R Tirmidzi)
I%I ini menunjukkan bahwa Financial Wellbeing bukan sekedar soal kecukupan,
téguapi juga etika dalam memperoleh dan menggunakan harta.

- Financial Wellbeing dalam islam juga sangat dipengaruhi oleh sikap batin:
bersyukur, gana’ah (rasa cukup), dan tawakkal. Ini menjadi penyeimbang dalam
mengelola harta dan menghindarkan umat dari keserakahan, ketamakan, dan sifat
boros. Dengan syukur dan rasa yang cukup, umat islam mengajarkan untuk

mengelola harta dengan bijak tanpa diperbudak oleh dunia.

Financial Wellbeing dalam islam tidak hanya dilihat dari sudut kecukupan

9 p]

eaR:onomi, melainkan sebagai gabungan antara keberlimpahan rezeki yang halal,
p§nggunaan yang bertanggung jawab, serta keberkahan yang memberikan
kgenangan jiwa. Islam mengajarkan bahwa kesejahteraan sejati adalah yang
sgabi'mbang antara aspek dunia dan akhirat, serta membawa manfaat bagi diri
sgndiri, masyarakat, dan lingkungan. Oleh karena itu, Financial Wellbeing bukan
h%hya tentang menjadi kaya, tetapi tentang menjadi konsekuensi, bersyukur, dan

tanggung jawab secara spiritual dan sosial.

Penelitian Terdahulu
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Penelitian sebelumnya digunakan sebagai acuan untuk melihat hubungan
30

elitian terdahulu, peneliti dapat menguji sejauh mana pengaruh variabel dalam

nelitian ini serta memperkuat landasan teoritis.

©
I
r

”MB _ m k UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

aﬁlara variabel independent dan dependen. Dengan membandingkan hasil

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Untuk menunjukkan kontribusi ilmiah dan kebaruan (novelty) penelitian ini,

1d1o Y&H 6

b&gian ini akan menguraikan secara sistematis perbedaan-perbedaan signifikan

w

agliara penelitian yang ditulis dengan berbagai penelitian sebelumnya, berdasarkan
sgiap variabel dalam kerangka konseptual: Financial Literacy, Financial Stress,
Ffi:’hancial Behaviour, dan Financial Wellbeing. Pendekatan ini memperkuat posisi
p?ﬁelitian sebagai studi yang tidak hanya replikasi, tetapi sebagai pengembangan
dfg%gan pendekatan baru pada konteks yang belum banyak dieksplorasi.

- Penelitian sebelumnya telah banyak meneliti hubungan antara Financial
Literacy dan Financial Wellbeing. Misalnya, (Prakash et al., 2022) menemukan
bahwa Financial Literacy memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan
perencanaan keuangan jangka Panjang individu. Penelitian umum mereka

menyasar populasi tanpa memperhatikan konteks kerentanan sosial seperti single

mgther.

S

E Beberapa penelitian terdahulu telah menemukan korelasi negative antara
F;;'-Tqancial Stress dan Financial Wellbeing. Contohnya, (Mohd Hashim et al.,
2". 5) dan (Mahdzan et al., 2019) menyatakan bahwa Financial Stress berdampak
n%ative terhadap kesehatan mental dan kondisi kesejahteraan rumah tangga.
i

l\}Zamun, penelitian- penelitian tersebut belum mengolaborasi jalur perantara
pg‘jl’kologis dan perilaku dalam hubungan ini.

gT Penelitian ini mengisi kekosongan itu dengan menambahkan dimensi
E%ﬁancial Behaviour sebagai mediasi, serta menguji secara khusus pada konteks
s:' le mother di wilayah perkotaan dengan karakteristik sosio ekonomi tersendiri.
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©
Pgnelitian ini juga mengadaptasi pendekatan psikososial dari (Heo et al., 2020),

-
yang menyatakan bahwa respon terhadap Financial Stress bergantung pada
@)

—

persepsi, kapasitas regulasi emosi, dan perilaku actual dalam pengelolaan
=

keuangan.

=

= (Cera et al., 2021) telah menunjukkan bahwa Financial Literacy memiliki
=z

kgi‘elasi positif terhadap Financial Behaviour, seperti menabung dan mengatur
a?@garan. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum meneliti secara mendalam
n§kanisme bagaimana perilaku tersebut berkontribusi pada Financial Wellbeing,
agalagi dalam konteks sosial yang spesifik.

Dalam penelitian ini, keterhubungan antara Financial Literacy dan
Financial Behaviour tidak hanya ditelusuri sebagai hubungan kausal, tetapi
dianalisis dalam konteks struktural ibu tunggal-kelompok yang memiliki beban

ganda dan kerentanan psikososial tinggi. Dengan demikian, penelitian ini

mgmperluas cakupan pemahaman tentang peran Financial Behaviour sebagai

}

f+¥]
mékanisme adaptif dalam menghadapi keterbatasan literasi dan stress ekonomi.

Penelitian oleh (Xiao & Porto, 2017) menunjukkan bahwa Financial

i rure|sy

aviour memiliki peran mediasi antara Financial Literacy dan kepuasan

angan. Namun, studi-studi tersebut belum menggabungkan variabel Financial

=~
SIB%IU

)
Ead

ess, dan sebagian besar dilakukan pada populasi muda atau professional muda,

%0&

an pada kelompok rentan seperti single mother.

Penelitian ini menjadi pionir dalam merangkai tiga variabel utama-

B e

ancial Literacy, Financial Stress, dan Financial Behaviour-dalam satu

ie

kerangka struktural dengan pendekatan mediasi parsial. Konsep model ini mampu
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©
rrignangkap dinamika kompleks dari Financial Wellbeing, tidak hanya

-
berdasarkan dimensi tujuan tetapi juga subjektif, sesuai dengan Financial
@)

—

Wellness Theory dari (S. Joo, 2008) dan model dari (Michael Collins & Urban,
=

2019).

-~

S Keunikan lain dari penelitian ini terletak pada fokus populasi yang jarang

Z
dicRaji secara mendalam dalam literatur keuangan, yaitu single mother di

P%kanbaru. Sebagian besar penelitian besar sebelumnya dilakukan pada konteks
n%ara maju atau kelompok demografi yang lebih umum, tanpa
mcempertimbangkan struktur ekonomi keluarga tunggal yang rentan terhadap
marginalisasi Financial. Oleh karena itu, penelitian ini menyajikan konteks baru
yang kaya dan sangat relevan untuk intervensi kebijakan berbasis bukti.

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini menawarkan
pendekatan yang lebih komprehensif dan kontekstual dalam menjelaskan
Figancial Wellbeing melalui jalur literasi, stress, dan Financial Behaviour,
k%;ususnya pada kelompok single mother. Pendekatan integrative ini menjadikan
p§1elitian anda tidak hanya memiliki kontribusi akademis, tetapi juga menerapkan
pgktis dan kebijakan yang signifikan.

=)
2%5 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, ada dua variabel: variabel bebas (independent

Ayrsx

250

variabel), variabel terikat (dependent variabel) dan variabel mediasi.
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©
2;-\5.1 Variabel Bebas (Independent Variabel)
-

© Dalam sebuah penelitian, variabel bebas sering dilambangkan dengan huruf X
@)

a%lah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel
=

lain, yaitu variabel terikat (Sugiyono, 2023)
-~

€ a. Financial Literacy
Z

(Cf’ b. Financial Stress
w

2:9.2 Variabel Terikat (Dependent Variabel)

= _ .
o Variabel yang dilambangkan dengan huruf Y, adalah variabel yang

c

dipengaruhi atau berubah akibat adanya variabel bebas (Sugiyono, 2023). Dalam
penelitian ini, variabel terikat yang digunakan adalah Financial Wellbeing
2.9.3 Variabel Mediasi

Menurut (Sugiyono, 2023), variabel mediasi didefinisikan sebagai variabel
yang memediasi atau menjadi perantara dalam hubungan antara variabel
independent dan variabel dependen. Variabel ini menjadikan hubungan tersebut
ti%';ak langsung, dimana pengaruh variabel independen terhadap dependen terjadi
®

mglalui variabel mediasi. Dalam penelitian ini, perilaku keuangan (Financial

B@aviour) diidentifikasi sebagai variabel mediasi (Z) yang akan diuji untuk

u

memahami mekanisme hubungan antar variabel
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J

= L ©
ox
5 2 23-;0 Kerangka Pemikiran
S& =
32 o
o) E_ |
‘é 5 i Financial H
T = Literacy (X1) . . v
@2 Financial Financial
§ é ) Y Behaviour (Z) Wellbeing (Y)
gl ;C Financial Stress H2 A
T8 (X2)
=ta \
8 c
c w
S 3
—_— =
% g Pengaruh secara langsung
% R » = Pengaruh tidak langsung
-
g 2.11 Konsep Operasional Variabel
©
o))
3 Tabel 2 2 Konsep Operasional Variabel
=
Blo Variabel Definisi Indikator Skala
c
=
§ Financial Financial Literacy | 1. Tabungan Likert
s Literacy (X1) adalah pengetahuan | 2. Investasi
> keuangan dan | 3. Kartu kredit
3 W kemampuan untuk | 4. Hutang
%’D g mengaplikasikannya 5. Pinjaman
g o dengan tujuan (Sabri et al., 2022)
g @ meningkatkan
@ g kesejahteraan dan taraf
3 = hidupnya
g | (Lusardi & Mitchell,
8 2014)
2 Firfancial Stress | Financial Stress | 1. frightening Likert
(X2) berhubungan  dengan | 2. distress
5—' perasaan tidak aman | 3. scare
o secara Financial dan | (Davis et al., 2004)
a berdampak langsung
g pada kesehatan mental
= dan fisik individu.
33 Menurut  (Steen &
< MacKenzie, 2013)
3 Firiancial Perilaku keuangan | 1. Pengelolaan Likert
Be@viour(Z) merupakan refleksi dari pengeluaran,
o sikap, niat, dan kendali | 2. Tabungan,

nery wiy
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T ©

* 0=

og. ~Variabel Definisi Indikator Skala
& =

= © individu terhadap | 3. Pengelolaan

2l = pengelolaannya pinjaman, dan

a B keuangannya. 4. Tujuan keuangan

c 3 (Xiao, 2008) jangka panjang

8 = (Sabri et al.,

a = 2022)

5| Financial Berdasarkan  (Michael | 1. Financial Likert
(Y]

=

(=]

Wﬁbeing (Y) | Collins & Urban, 2019) resilience,

serta (S. Joo, 2008) End meets

no

@ Financial Wellbeing | 3. Financial
2 mencakup baik aspek position
- objektif  (pendapatan, (Prawitz et al.,
= tabungan,asset) maupun 2006)
c subjektif (kepuasan,
persepsi kendali,

kebebasan Financial)

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul siny A1y yninjes nejeieibegses diynbusw Huessnq |

2.12 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang diajukan sebagai jawaban atas
rumusan masalah dalam penelitian. Dugaan ini perlu dibuktikan kebenarannya
n%lalui data yang dikumpulkan dari lapangan. Secara statistik, hipotesis diartikan
s;'ioagai pernyataan mengenai kondisi populasi yang akan diuji kebenarannya

m

dEngan menggunakan data dari sampel penelitian (Sugiyono, 2023). Berdasarkan
h%il identifikasi masalah, pembahasan masalah, landasan teori, serta temuan dari

<
(T . . .. ..
penelitian sebelumnya yang relevan, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat

&Ky

umuskan sebagai berikut:

N
S UBjns j

2.1 Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Wellbeing

Berdasarkan (Huston, 2010), Financial Literacy tidak hanya mencakup

£

oe

pengetahuan, tetapi juga kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut

sgcara efektif dalam pengambilan keputusan keuangan. Senada dengan hal
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©

t&sebut, (Remund, 2010) mendefinisikan Financial Literacy sebagai kemampuan
-

i_rédividu untuk memahami dan mengatasi masalah-masalah keuangan. Terlebih
Izi’-g;i, kemampuan ini menjadi sangat penting mengingat individu dari kelompok
térrbinggirkan sering kali memiliki akses terbatas ke aplikasi keuangan pribadi
agbat tingkat pendapatan yang rendah. Peningkatan Financial Literacy tidak
hghya berdampak pada pengambilan keputusan yang lebih baik, tetapi juga
b%kontribusi pada penurunan Financial Stress, yang pada akhirnya dapat
ni?ngurangi tingkat stress secara keseluruhan dalam kehidupan seorang karyawan
(SC.-H. Joo et al.,, 1998). Lebih lanjut, Trisuci (2023) menunjukkan adanya
hubungan positif dan signifikan antara Financial Literacy dan Financial
Wellbeing, menegaskan bahwa peningkatan Financial Literacy memungkinkan
individu mengelola keuangan dengan lebih baik sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan mereka.

H1: Diduga Financial Literacy berpengaruh Positif terhada Financial Wellbeing

f+¥]
2d2.2 Pengaruh Financial Stress terhadap Financial Wellbeing

(Davis & Mantler, 2004) menyatakan bahwa stress melibatkan kesan

dTUIes

rrtenakutkan, tertekan, dan menakutkan, tetapi juga dapat berupa kemarahan dan

u

kgfidakpuasan. (Steen & MacKenzie, 2013) menjelaskan bahwa Financial Stress

n%ningkatkan risiko keputusasaan dan berdampak negative pada kesehatan dan
o
kg?ejahteraan psikologis seseorang. Demikian pula Financial Stress juga dapat
=
ng'}ndorong hasil negative, seperti kinerja pekerjaan yang lebih rendah serta
=

m¥engurangi kesejahteraan secara keseluruhan termauk kondisi kesehatan.
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©

g Menurut (Scheier et al., 1994) mengemukakan bahwa respon orang terhadap
-

pengalaman yang penuh tekanan terbagi dalam dua kategori besar strategi yang
@)

Ugrfokus pada emosi dan stategi yang berfokus pada masalah. Beberapa
=

pengalaman yang penuh tekanan dapat membangkitkan strategi yang berfokus
=
pgda masalah. Financial Stress juga berasal dari dana yang tidak mencukupi

Z
@ena terhadap guncangan situasi pribadi, keluarga dan keuangan (Prawitz et al.,

2%06). Studi Netemeyer et al menjelaskan bahwa Financial Literacy memiliki
dgmpak parsial negative kecil pada keamanan Financial masa depan yang
dgi:rasakan dan tidak ada efek pada stress pengelolaan uang. Menurut (Steen &
MacKenzie, 2013) menambahkan bahwa Financial Stress menciptakan bahaya
keputusasaan dan berdampak negative pada kesehatan individu dan kesejahteraan

psikologis.

: Diduga Pengaruh Financial Stress berpengaruh negative terhadap Financial

Ibeing
212.3 Pengaruh Financial Behaviour Terhadap Financial Wellbeing

Financial Behaviour yang positif, seperti menyusun anggaran, serta

aFrun srwRis| Heiss

ngelola utang dengan baik, terbukti meningkatkan Financial Wellbeing (Shim

al., 2009). Individu yang secara konsisten menerapkan Financial Behaviour

AFrs1

B0

at memiliki kemampuan lebih baik dalam mengendalikan kondisi keuangan

reka, sehingga merasa lebih aman dan puas secara Financial.
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©

g Dengan demikian, Financial Behaviour dapat menjadi mekanisme penting
-

yang menghubungkan antara kondisi psikologis/pengetahuan dengan outcome
@)

Ke8uangan yang dirasakan

=

H3: Diduga Financial Behaviour berpengaruh positif Tehadap Financial
=

Wellbeing

Z

2‘.592.4 Pengaruh Financial Literacy Terhadap Financial Behaviour

w

2 Financial Literacy adalah kemampuan individu untuk memahami dan
Py

menginterpretasi - konsep-konsep dasar yang berkaitan dengan Financial

n

Behaviour (Masdupi, E. & Sabrina, 2019). Tingkat Financial Literacy yang
bervariasi pada setiap individu berdampak langsung pada kualitas pengelolaan
keuangannya. Financial Literacy memotivasi seseorang untuk mengelola
kekayaan, menabung, dan berinvestasi. Sementara itu, Financial Behaviour
mengacu pada tindakan nyata individu dalam mengelola keuangan pribadinya
(Wasita et al., 2022).

% Studi oleh (Meilinda & Mahmud, 2020) mengindikasikan bahwa
Féﬁancial Literacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Financial

B@haviour. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Prakash et al., 2022) yang juga

u

rrgénemukan adanya dampak positif Financial Literacy terhadap Financial

B:Dhaviour. Oleh karena itu, Financial Literacy menjadi kebutuhan mendasar bagi
o
sEUl;iap individu untuk menghindari masalah keuangan. Kesulitan Financial tidak
=
h'ﬁwya disebabkan oleh kurangnya pendapatan, tetapi juga oleh kesalahan dalam
=

pehgelolaan keuangan.
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©
§ Individu dengan tingkat Financial Literacy yang tinggi cenderung
-
menunjukkan stabilitas keuangan yang lebih baik, mampu menghindari utang

@)
yang berlebihan, dan lebih sukses dalam mencapai tujuan-tujuan keuangan
=

mereka (Rusnawati, Rusdi. R, 2022). Singkatnya, peningkatan Financial Literacy
=

akan mendorong Financial Behaviour yang lebih baik, yang pada akhirnya
Z

nﬁcﬁmbawa individu pada Financial Wellbeing yang lebih stabil.
w
H4: Diduga Financial Literacy berpengaruh positive terhadap Financial
A
Behaviour
(=
2.12.5 Pengaruh Financial Stress terhadap Financial Behaviour

Tingginya Financial Stress seringkali berdampak pada pengambilan
keputusan keuangan yang impulsive atau tidak rasional. Individu yang mengalami
Financial Stress tinggi cenderung menghindari perencanaan keuangan,
mengalami kesulitan mengatur anggaran, dan melakukan pembelian sebagai
pglarian emosional (Prawitz et al., 2006).
o Perilaku seperti ini dapat memperburuk situasi keuangan dan menciptakan
@
Iggkaran setan dimana Financial Stress semakin meningkat karena Financial

thaviour yang maladaptive (pola pikir buruk).

agru

: Diduga Financial Stress berpengaruh negative terhadap Financial Behaviour
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snd N

©

23;2.6 Apakah Financial Behaviour memediasi hubungan antara pengaruh
-

Financial Literacy terhadap Financial Wellbeing pada single mother di

@)

Pgkanbaru

=

= Financial Literacy tidak secara otomatis menjamin Financial Wellbeing
-~

yﬁlg tinggi. Dalam praktiknya, kemampuan tersebut perlu diwujudkan dalam

tuk perilaku yang konkret, yaitu Financial Behaviour. Financial Behaviour

ngencakup kebiasaan dan tindakan nyata seperti mencatat pengeluaran, menyusun

d

agggaran, dan menabung secara teratur (Xiao, 2008). Tanpa penerapan dalam
bintuk perilaku nyata, pengetahuan keuangan cenderung bersifat pasif dan tidak
memberikan dampak signifikan terhadap kondisi Financial Wellbeing. Oleh
karena itu, Financial Behaviour diduga berperan sebagai variabel mediasi antara
Financial Literacy dan Financial Wellbeing.

Financial Stress merupakan bentuk tekanan psikologis yang muncul

akibat kondisi Financial yang tidak stabil, seperti pendapatan yang tidak

f+¥]
nencukupi, beban utang yang tinggi, atau ketidakpastian ekonomi (Prawitz et al.,
@

o

2306). Financial Stress ini dapat menurunkan kemampuan kognitif individu

J T

déam membuat keputusan, meningkatkan kecenderungan untuk berperilaku
=
ilj’:gbulsif dan menurunkan kontrol terhadap pengelolaan keuangan. Dalam situasi
[ ]
ié; Financial Behaviour dapat bertindak sebagai mediator penting yang

o
rﬁugnjembatani dampak negative Financial Stress terhadap Financial Wellbeing.

Financial Behaviour diyakini memiliki peran mediasi ganda dalam

uej[n

hdbungan antara dua variabel independent (Financial Literacy dan Financial

11¢

[72]
(%2
~
—
@D
=
=
<%
o
[}
o

variabel dependen utama (Financial Wellbeing). Peran ini
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©

bgrsifat kompleks karena melibatkan jalur positif dari Financial Literacy dan jalur
-

negatif dari Financial Stress, keduanya menuju Financial Behaviour, yang pada
@)

akhirnya berdampak pada Financial Wellbeing individu.

W

;: Dengan mempertimbangkan konteks single mother yang memiliki beban
p%gambilan keputusan tunggal terhadap keuangan keluarga, maka Financial
Hcé’naviour sebagai variabel mediasi memiliki nilai strategis dan praktis. Intervensi
b%rbasis edukasi keuangan dan manajemen stress diarahkan untuk membentuk
I-'fit?'\ancial Behaviour positif dapat menjadi solusi selektif dalam meningkatkan
Fcinancial Wellbeing single mother

H6: Diduga Financial Behaviour memediasi hubungan antara pengaruh Financial
Literacy terhadap Financial Wellbeing pada single mother di Pekanbaru

2.12.7 Apakah Financial Behaviour memediasi hubungan antara Financial

Stress terhadap Financial Wellbeing pada Single Mother di Pekanbaru

Financial Behaviour merupakan bentuk nyata dari pengetahuan dan sikap

1238

ki

[32)

uangan seseorang dalam bentuk tindakan, seperti pengelolaan pengeluaran,

tabungan, investasi, dan pengelolaan utang (Aristya et al, 2022). Sebagai variabel

wiEs|

D1

diasi, Financial Behaviour merupakan jalur bagaimana Financial Literacy dan

U

I-‘;ghancial Stress memepengaruhi Financial Wellbeing.

[ ]

E.: Financial Behaviour mengartikulasikan bahwa Financial Literacy yang
=]

t@ggi dapat mengurangi dampak negative Financial Stress dengan mendorong
=

F§1ancial Behaviour yang sehat, disiplin dan terencana. Sebaliknya, Financial
=

Stfess yang berlebihan dapat menurunkan kualitas Financial Behaviour, yang
j+¥]
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Diduga Financal Behaviour memediasi hubungan antara pengaruh Financial
48

gakibatkan buruknya tingkat Financial Wellbeing (ploszaj et al., 2022; Pena
2024)

ss terhadap Fianncial Wellbeing pada Single Mother di Pekanbaru
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru. Penelitian ini dimulai
a Bulan September 2025 sampai selesai
Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk

exsnéNIB yIw gdioyeH o

menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel melalui pengolahan data numerik

e

mcenggunakan analisis statistik. Menurut (Sugiyono, 2023), metode kuantitaif
didefinisikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu. Metode ini bercirikan penggunaan instrument penelitian
dalam Teknik pengumpulan data, serta analisis data yang bersifat kuantitatif atau
statistik dengan tujuan utama untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

" Pendekatan kuantitatif dipilih karena sangat relevan dengan fokus
p%nelitian ini, yakni untuk menguji pengaruh antar Financial Literacy dan
anancial Stress terhadap Financial Wellbeing, dengan Financial Behaviour
bgfperan sebagai variabel mediasi pada populasi single mother di Pekanbaru.
PEnggunaan pendekatan ini memungkinkan hubungan kausal antarvariabel dapat
@

d@ji secara empiris dan objektif berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian kausal komparatif dan

Zng jo &

kerelasional. Desain kausal digunakan untuk mengetahui pengaruh sebab-akibat

Que

aptar variabel, yaitu bagaimana literasi dan Financial Stress mempengaruhi

nancial Wellbeing secara langsung maupun tidak langsung melalui Financial
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©
%haviour. Penelitian ini juga bersifat korelasional karena bertujuan untuk

A

meéngetahui hubungan positif maupun negatif, serta kekuatan.

Dalam kerangka ini, data yang dikumpulkan akan digunakan untuk

w eyd

menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Hubungan kausal yang
=
dianalisis dalam penelitian ini mencerminkan karakteristik desain Ex post facto,

Z
dicf?nana data yang dikumpulkan kejadian atau kondisi terjadi, dan peneliti tidak

n%lakukan manipulasi variabel independent (Sugiyono, 2023). Analisis model
ygqg digunakan untuk menguji hubungan antar variabel adalah Structural
Egczquation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS), yang
memungkinkan pengujian secara simultan antara model pengukuran dan model
structural.

Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya menjawab apakah terdapat
hubungan antar variabel, tetapi juga seberapa besar kontribusi masing-masing
vagriabel dalam menjelaskan Financial Wellbeing single mother. Selain itu,
p%]dekatan ini relevan untuk memperoleh hasil yang terukur, dapat diuji, dan
dg-pat digeneralisasikan, yang penting untuk penggunaan kebijakan berbasis data
dgam rangka meningkatkan kapasitas Financial kelompok rentan.

=)
3?5 Sumber Data

Dalam penelitian ini, digunakan dua jenis sumber data utama, yaitu data

Ayrsx

primer dan data sekunder. Klarifikasi sumber data ini sejalan dengan pandangan

nggo

(@giyono, 2023),yang membagi data berdasarkan sumbernya menjadi data
=

plimer dan data sekunder. Kombinasi kedua jenis data ini bertujuan untuk

L

memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam terhadap fenomena
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©
y&g diteliti, serta untuk memperoleh hasil yang kredibel, valid, dan dapat

-
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
@)

© Data primer diperoleh langsung dari responden yang menjadi objek
=

penelitian, yaitu single mother di kota Pekanbaru, untuk menggali informasi
=
aktual dan kontekstual terikait Financial Literacy, Financial Stress, Financial
Z
Bééhaviour dan Financial Wellbeing. Sementara itu, data sekunder digunakan

u%uk mendukung interpretasi terhadap data primer, memperkuat landasan teori,
dfg% membandingkan hasil penelitian ini dengan temuan sebelumnya. Dengan
dge:mikian, kedua sumber data ini saling melengkapi dan membentuk dasar analisis
yang kokoh serta argumentasi ilmiah yang dapat diuji secara empiris.
3.3.1 Data Primer

Data primer penelitian ini diperoleh secara langsung dari responden melalui

penyebaran angket atau kuesioner tertutup yang telah disusun berdasarkan

indikator masing-masing variabel penelitian. Kuesioner ini menjadi alat
-

e

pengumpulan data utama karena mampu menjaring data dalam jumlah besar

Is1

s%cara efisien, serta sesuai pendekatan kuantitas yang digunakan. Data primer ini

!

b'érfungsi sebagai dasar utama dalam pengujian hipotesis, karena memberikan

u

g@‘nbaran nyata dari kondisi empiris yang sedang diteliti, sesuai dengan
[ ]

Qérnyataan Sugiyono bahwa data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
o

sﬂu‘l;nber pertama melalui Teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara,

=
dan angket (Sugiyono, 2023)
=
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©
3§.2 Data Sekunder
-~

© Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber literatur
@)

yang relevan dan terpercaya, seperti Jurnal llmiah, buku akademik, laporan resmi
=

dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS). Data
-~

s&kunder ini digunakan untuk memperkuat kerangka teori, merumuskan hipotesis
Z

pghelitian, serta sebagai bahan pembanding untuk menafsirkan hasil analisis data
w
ptimer secara lebih kontekstual dan komprehensif.

g Menurut (Sugiyono, 2023) data sekunder adalah data yang diperoleh melalui
sjmber yang sudah ada atau tersedia dalam bentuk dokumen dan arsip, dan dapat
digunakan untuk mendukung serta memperkuat data utama. Dalam konteks
penelitian ini, data sekunder memiliki peran penting untuk menjelaskan konteks
makro seperti tingkat Financial Literacy nasional, tingkat perceraian, dan
Financial Stress yang dihadapi kelompok rentan seperti single mother, yang
semuanya memperkuat validitas eksternal dari temuan penelitian.

3% Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

p@dekatan kuantitatif melalui beberapa metode yang relevan, vyaitu

dTuIe|s

u

a@ketlkuesioner, studi dokumentasi/pustaka, dan observasi tidak langsung.
Pgmilihan Teknik-teknik ini didasarkan pada kemampuannya dalam menyediakan
i&ormasi yang komprehensif dan terukur terkait variabel-variabel penelitian yaitu
F?ancial Literacy, Financial Stress, Financial Behaviour dan Financial
WElIbeing pada populasi single mother di pekanbaru. Sejalan dengan pandangan

o)

(iﬂgiyono, 2023), Teknik pengumpulan data merupakan langkah krusial dalam
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©

pﬁ']elitian karena sangat menentukan kualitas dan keabsahan informasi yang akan
-

didnalisis, dan oleh karena itu, harus disesuaikan dengan pendekatan serta tujuan
@)

penelitian yang telah ditetapkan.

Metode utama pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket atau

Alru

kiesioner tertutup. Instrument ini didistribusikan kepada responden single mother

N

dicf’berbagai kecamatan di pekanbaru baik dalam format cetak maupun melalui
p%tform digital (Google Form) untuk mempermudah dan memperluas jangkauan.
@esioner disusun berdasarkan indikator teoretis dari masing-masing variabel dan
mcenggunakan Skala Likert lima poin (mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat
setuju) untuk mengukur persepsi responden secara numerik. Angket ini dibagi
menjadi beberapa bagian yang mengukur Financial Literacy, Financial Stress,
Financial Behaviour dan Financial Wellbeing sesuai dengan indikator yang
dijabarkan dalam konsep operasional. Pemilihan angket sebagai instrument utama
didasarkan pada pertimbangan efektivitas dan efisiensi dalam mengumpulkan data
d%am jumlah besar secara seragam, yang mana hal ini sangat sesuai dengan

wn
karakteristik pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2023).

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode dokumentasi atau studi

u) dTu

pg'staka sebagai Teknik pelengkap untuk memperoleh data sekunder. Sumber
o

dékumentasi meliputi jurnal-jurnal ilmiah, laporan dari Otoritas Jasa Keuangan
(§§]K), dan data statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS). Studi dokumentasi ini
d%unakan untuk memperkuat latar belakang penelitian, menyusun kerangka teorti,
séfta membandingkan temuan lapangan dengan data nasional atau global yang

o)

retevan. Serupa dijelaskan Sugiyono (2017), dokumentasi merupakan teknik
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©

p&]gumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data sekunder dalam bentuk
-

t@lisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang atau Lembaga.
@)

Observasi tidak langsung juga dilakukan sebagai Teknik pelengkap untuk

W ej

memahami konteks sosial dan ekonomi dari single mother di Pekanbaru.
o

Observasi ini tidak dilakukan secara sistematis dengan instrumen observasi
Z

kghsus, namun dilakukan secara santai saat membagikan kuesioner, wawancara
i%ormal, atau melalui observasi terhadap kondisi sosial ekonomi responden.
Tgknik ini membantu peneliti menangkap nuansa realitas empiris yang mungkin
tijak terekam dalam angket secara tertulis. Meski sifatnya tidak terstruktur,
observasi ini tetap relevan sebagai triangulasi dalam pendekatan kuantitatif untuk
menambah validitas temuan.

Gabungan ketiga Teknik pengumpulan data tersebut angket, dokumentasi,
dan observasi digunakan secara terpadu untuk memperoleh data yang akurat,
relevan, dan mendalam. Hal ini sesuai dengan metode triangulasi pendekatan,
yim"ng dapat meningkatkan keabsahan data dan menjamin integritas hasil penelitian
(gjgiyono, 2023).

35 Skala Pengukuran Data

Skala likert digunakan secara luas untuk mengukur pendapat,

(%2}
FRSIATU

ap, dan persepsi individual atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial.

%0&

nurut (Sugiyono, 2023), skala ini berfungsi sebagai acuan untuk menentukan

jang pendek interval alat ukur. Ketika alat ukur tersebut diaplikasikan dalam

&5 unjing

gukuran, hasilnya berupa data kuantitatif yang dikenal sebagai skala

ie

gukuran. Adapun bobot penilaian terhadap kuesioner penelitian ini adalah:

o

nery wisey

54



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©
T
j4Y]
= :
= Sangat Setuju (SS) Bobot=5
= Setuju (S) Bobot=4
4]
= Kurang Setuju (KS) Bobot=3
= Tidak Setuju (TS) Bobot=2
=
C Sangat Tidak Setuju (STS) Bobot=1
2z
3:6 Populasi dan Sampel
(=
3%.1 Populasi
4]
X Penentuan populasi dan sampel dalam penelitian ini merupakan aspek
j4Y]

Krusial untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan bersifat representative

dan mampu menjawab rumusan masalah secara valid. Menurut (Sugiyono, 2023),
populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu, yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
kg)nteks penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah seluruh single mother yang

t%rdomisili di Kota Pekanbaru.
I§arakteristik populasi terbatas pada perempuan yang memiliki status sebagali

8

kepala rumah tangga karena perceraian, kematian pasangan, atau belum menikah,
c

o%n memiliki tanggung jawab utama dalam aspek ekonomi rumah tangga.
m

F%netapan karakteristik tersebut dilakukan untuk menjaga homogenitas subjek

e
denelitian dalam hal konteks sosial dan ekonomi yang menjadi fokus utama
wn

e . ..
penelitian ini.

j+¥]

=

& Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah single mother di
j+¥]

pE_kanbaru diperkirakan mencapai sekitar 4.000-6.000 individu. Namun, karena
R

&

ta ini belum sepenuhnya terstandarisasi secara administrative maka penelitian

I
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©

iﬁ tidak menggunakan pendekatan probabilitas sampling yang mensyaratkan
-

Kérangka sampel pasti. Oleh karena itu, Teknik yang digunakan adalah non-

1d

probability sampling dengan pendekatan purposive sampling.
=

3%.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2023) purposive Sampling adalah Teknik penentuan

S NIN

sgmple dengan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.
';é;knik ini dipilih karena hanya single mother dengan karakteristik tertentu yang
rgl'evan dan mampu memberikan data yang sesuai dengan kebutuhan analisis
pengaruh Financial Literacy, Financial Stress, Financial Behaviour, dan
Financial Wellbeing. Kriteria inklusi antara lain adalah status single mother,
berdomisili pekanbaru.

Untuk menentukan ukuran sampel yang ideal, digunakan rumus dari
(Joseph F. Hair et al., 2019) yang menyarankan bahwa jumlah sampel analisis
d;ﬁam structural equation modelling (SEM) minimal adalah 5 hingga 10 kali
jg&nlah indikator variabel. Dalam penelitian ini, terdapat 15 indikator yang

[

po¥]
tersebar pada empat variabel utama. Oleh karena itu, ukuran sampel minimum

g}

ygng diperlukan adalah:

i &

J&mlah sampel = jumlah indikator x 10

Jgmlah Sampel = 15 x 10 = 150 Responden

o
g? Dengan demikian, jumlah sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini
aﬁ‘alah sebanyak 150 responden, yang dianggap cukup untuk memenuhi syarat

S

liditas model struktural dan pengujian hipotesis secara statistik dalam

I
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©

[%:ndekatan SEM-PLS. pemilihan ukuran ini juga mempertimbangkan aspek

=

Kéterjangkauan responden dan kelayakan pelaksanaan survei di lapangan.

neiy e)sns Nin !iw eld

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Tabel 3 1 Data Single Mother di kota Pekanbaru

No Wilayah f' iijrj;) c'\:/T;?ii Total % | Satuan/Orang
1 Sukajadi 583 1739 | 2322 | 6% 9 orang
2 Pekanbaru/Kota | 334 910 1.244 | 3% 5 orang
3 Sail 309 863 1.172 | 3% 4 orang
4 Lima Puluh 545 1.659 | 2204 | 5% 8 orang
5 Senapelan 487 1.465 | 1.952 5% 7 orang
6 Rumbai Barat 147 616 763 2% 3 orang
7 Bukit Raya 1.179 3.232 | 4411 | 11% 16 orang
8. Binawidya 773 1.903 | 2.676 | 6% 9 orang
o M;;prﬁ;’?” 1544 | 3939 | 5483 | 13% | 20 orang
10, Tenayan Raya | 1.035 3.091 | 4.126 | 10% 15 orang
11, Payung Sekaki 901 3.083 | 3.984 | 10% 14 orang
12, Rumbai 865 2885 | 3.750 | 9% 14 orang
13, Tuah Madani 1.399 3.203 | 4.602 | 11% 16 orang
14, Kulim 463 1.320 | 1.783 | 4% 6 orang
15, Rumbai Timur 286 913 1.199 | 3% 4 orang
JUMLAH 10.850 | 30.821 | 41.671 | 100% | 150 orang

Sumber: disdukcapil pekanbaru (pekanbaru disdukcapil, 2024)
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©
3§ Metode Analisis Data

=

37.1 Uji Kualitas Data (Outer Model)
o

9 Untuk menguji validitas dan reliabilitas suatu model, dilakukan evaluasi
=
terhadap model pengukuran atau dikenal dengan istilah outer model. Pada outer
-~
miodel dengan refleksi indikator, evaluasi dilakukan melalui analisis validitas
Z

kghvergen dan diskriminan dari masing-masing indikator yang membentuk
k%nstruk laten, serta pengukuran reliabilitas menggunakan nilai Co’posite
I%liiabilitas dan Cronbach’s Alpha pada setiap blok indikator. Sementara itu, pada
mcodel luar dengan indikator formatif, penilaian berdasarkan pada konten
substantive, yakni dengan menilai besarnya bobot relative dari setiap indikator
dan menguji signifikansi statistiknya (Chin, 1998). Berbagai indikator statistik

dapat digunakan untuk mendukung proses pengukuran model pengukuran ini.

a. Uji Validitas Data
1) Convergent Validity

Validitas konvergen merupakan indikator yang digunakan untuk
menilai sejauh mana suatu konstruk memiliki korelasi tinggi dengan
indikator-indikator pembentuknya. Dalam evaluasi validitas konvergen, hal
ini dapat dijelaskan melalui reliabilitas item individual, yang ditunjukkan
oleh nilai standardized loading factor. Nilai loading ini mencerminkan
seberapa kuat hubungan antara setiap indikator dengan konstruk laten yang
diukurnya. Secara umum, nilai loading yang dianggap baik adalah diatas
0,70. Namun menurut (Chin, 1998), nilai loading dalam rentang 0,50

hingga 0,60 masih dapat diterima, terutama dalam tahap awal
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pengembangan model, karena dianggap telah memenuhi kriteria minimum
untuk validitas konvergen.
2) Discriminant Validity

Validitas diskriminan bertujuan untuk memastikan bahwa suatu
konstruk secara empiris benar-benar berbeda dari konstruk lainnya dalam
model. Salah satu metode evaluasi yang umum digunakan adalah dengan
membandingkan nilai akar kuadrat dari Average Variance Extracted (AVE)
dengan nilai korelasi antar konstruk. Validitas diskriminan dianggap
terpenuhi jika nilai akar kuadrat AVE suatu konstruk lebih besar daripada
nilai korelasi konstruk tersebut dengan semua konstruk lain dalam model.
Selain itu, nilai AVE yang memadai disyaratkan minimal sebesar 0,50 yang
mengindikasikan bahwa lebih dari setengah varians indikator dijelaskan
konstruk yang diukur.

Evaluasi tambahan terhadap validitas diskriminan dapat dilakukan
melalui analisis Cross Loading. Analisis ini dilakukan dengan cara
membandingkan nilai loading setiap indikator terhadap konstruk yang
seharusnya diukur nya dengan nilai loading indikator tersebut terhadap
konstruk-konstruk lainnya dalam model. Suatu konstruk dikatakan
memiliki validitas diskriminan yang memadai apabila setiap indikator
menunjukkan nilai loading tertinggi pada konstruk yang seharusnya

diukurnya, dibandingkan dengan nilai loading pada konstruk lainnya.
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b. Uji Reliabilitas
1) Composite Reliability

Composite Reliability (CR) merupakan indeks yang digunakan untuk

4w eidioyeH @

enilai tingkat konsistensi internal dari serangkaian indikator dalam mengukur

uatu konstruk laten. Indeks ini menunjukkan sejauh mana instrument

NIGQ

(pengukuran dapat dipercaya untuk menghasilkan hasil yang stabil dan konsisten

n

“ketika digunakan dalam kondisi yang sama. Jika suatu instrument digunakan
4]

Aintuk mengukur fenomena yang sama pada dua kesempatan berbeda dan

e

Cmenghasilkan hasil yang serupa, maka instrument tersebut dianggap memiliki
realibilitas yang baik.
Nilai composite reliability mencerminkan kestabilan dari konsistenan
indikator — indikator secara kolektif dalam mengukur konstruk laten.
Umumnya, nilai CR yang lebih besar dari 0,70 dianggap menunjukkan bahwa

konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi, yang berarti instrument

9p]

%pengukuran cukup andal untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.

) Statistik Deskriptif

2' Statistik deskriptif merupakan metode dalam statistika yang digunakan
guntuk mengolah dan menganalisis data dengan tujuan memberikan gambaran
giatau ringkasan informasi mengenai data yang telah dikumpulkan. Menurut
;(Sugiyono, 2023), metode ini tidak dimaksudkan untuk melakukan generalisasi
gatau menarik kesimpulan yang bersifat inferensial. Tujuan utama statistik
S

;deskriptif adalah menyajikan karakteristik data secara ringkas dan informatif
amelalui ukuran-ukuran statistik, seperti nilai minimum, nilai maksimum, rata-
P

Zrata (mean), standar deviasi, varians, dan ukuran sejenis lainnya.
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Nilai mean (rata-rata) digunakan untuk menentukan nilai sentral dari

suatu rangkaian data, sementara standar deviasi menggambarkan tingkat

}dip YeH ©

penyebaran data relative terhadap nilai rata-ratanya. Disisi lain, nilai maksimum

lw_ge

—menunjukkan angka tertinggi dalam kumpulan data, sedangkan nilai minimum

b

mewakili angka terendah. Dalam konteks penelitian ini, statistic deskriptif
Z

‘éberfungsi untuk menyajikan profil atau gambaran umum karakteristik dari
%masing-masing variabel diteliti.

3§.2 Uji Model Struktural (Inner Modal)

- Analisis inner model atau yang dikenal pula dengan istilah model struktural,
merupakan tahap penting dalam pemodelan SEM-PLS yang bertujuan untuk
menilai sejauh mana hubungan antara konstruk laten yang dibangun dalam model
dapat diandalkan dan valid. Evaluasi ini diperlukan untuk memastikan bahwa
hubungan antar variabel laten mencerminkan kenyataan empiris dan memiliki
dasar teoritis yang kuat.

f+¥]
Model struktural ini berperan sebagai representasi dari hubungan kausal atau

IST

habungan teorits antar konstruk laten yang telah dirumuskan berdasarkan kajian

e

(EPT

ratur atau teori substantive sebelumnya. Oleh karena itu, keberhasilan dalam

a3 1u

mbangun dan menguji inner model akan menentukan sejauh mana model yang

o
FEST

embangkan mampu menjelaskan fenomena yang diteliti. Dalam praktiknya,

A

D

nery wisey juedg uejnggo

luasi inner model dapat dilakukan melalui beberapa indikator berikut:
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©

m:'%l. Structural Model Relationship

-~

€ Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode
@)

Shootstrapping. Metode ini merupakan kedekatan nonparametrik yang
=

—diimplementasikan dalam kerangka Partial Least Squares Structural Equation

b

SModeIing (PLS-SEM). Penggunaan metode bootstrapping bertujuan untuk
Z

Umenilai signifikansi dari hubungan antar konstruk laten, yang direfleksikan

SN

amelalui koefisien jalur dalam model structural.

Bootstrapping bekerja dengan cara menghasilkan sejumlah besar sampel

nery

ulang (resampling) dari data asli dengan Teknik pengambilan acak
(replacement). Tujuan dari proses ini adalah untuk mengestimasi distribusi
sampling dan koefisien jalur (koefisien jalur) dan memperoleh nilai standar
error, yang selanjutnya digunakan untuk menghitung statistik-t dalam pengujian
hipotesis (Joseph F. Hair et al., 2019).

Menurut (Chin, 1998), disarankan untuk melakukan proses bootstrapping

9p]
Y
adengan minimal 1.000 resampling agar estimasi yang dihasilkan cukup stabil.
@
sDalam implementasinya melalui perangkat lunak SmartPLS 4, prosedur

Tux

g)ootsatrapping menghasilkan nilai t-statistik untuk setiap jalur yang dianalisis,

u

é}ang kemudian dibandingkan dengan nilai kritis tertentu untuk menentukan
%ignifikansi statistic. Dalam studi ini, bootstrapping dilakukan dengan
Skonfigurasi sebagai berikut:

Jumlah subsample (resampling: 1.000

Jenis uji: uji satu sisi (uji satu sisi)

Signifikansi tarif (a):
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5% — nilai t — kritik: 1.645
1% — nilai t-kritik: 2,33
Nilai koefisien mendekati 0 mencerminkan hubungan yang lemah atau
tidak signifikansi antar konstruk
Nilai koefisien mendekati +1 menunjukkan adanya hubungan yang kuat
dan positif antar variabel laten.

. Pengujian Collinearity Issue

Untuk menjamin bahwa analisis hasil regresi bebas dari bias pengaruh yang

nNelry ejsng NN ! lw eldidodeH @

mungkin ditimbulkan oleh korelasi antar variabel indenpenden, perlu dilakukan
evaluasi terhadap model hubungan struktural dan pemeriksaan terhadap potensi
masalah multikolinearitas. Salah satu indikator umum yang digunakan untuk
menilai multikolinearitas adalah Variance Inflation Factor (VIF).

Menurut panduan yang dikemukakan oleh Diamantopoulos & (Joseph F.

Hair et al., 2019), suatu konstruk dalam model dapat dikatakan berpotensi

e

@mengalami multikolinearitas jika nilai VIF-nya melebihi angka tertentu.
mumnya, nilai VIF diatas 5 dianggap sebagai indikasi kuatnya adanya

ultikolinearitas. Namun, beberapa pendekatan yang lebih konservatif
menetapkan batas yang lebih ketat, yaitu pada nilai 3,3. Jika VIF suatu variabel
elampaui ambang batas ini, maka model konstruksi dianggap rentan terhadap

fek multikolinearitas.

Oleh karena itu, dalam upaya menjaga keakuratan model struktural, peneliti

&:S uejngjo &gsxaélu%alm&]sl

enyarankan untuk memastikan bahwa seluruh variabel dalam model memiliki

ie

ilai VIF yang idealnya berada dibawah angka 3. Hal ini bertujuan untuk
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©

ﬁ‘neningkatkan interpretasi koefisien regresi serta menghindari distorsi terhadap
-

“hasil estimasi hubungan antar konstruk.

1d

©¢. The Coefficient of Determinant (R2)

Untuk menilai sejauh mana variabel independent mampu menjelaskan
ariasi dari variabel dependen dalam model struktural, digunakan ukuran
oefisien determinasi (R-square atau R2). Nilai ini mencerminkan proporsi
arian dari konstruk laten dependen yang dapat dijelaskan oleh satu atau lebih

onstruk laten independent dalam model.

NeLy B)sng NLN 3!iw

(Chin, 1998), interpretasi nilai R-Square dalam konteks model Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dibedakan menjadi tiga
kategori, yaitu:

- R?> 0,67 — menunjukkan daya prediksi yang kuat atau kontribusi yang
besar dari variabel independent terhadap variabel dependen (Kategori
tinggi)

Rz ~ 0,33 — menggambarkan daya prediksi yang sedang, Yyang
menunjukkan bahwa variabel independent memiliki pengaruh yang cukup
signifikan namun tidak dominan terhadap variabel dependen (kategori
sedang)

Rz = 0,19 — mencerminkan daya prediksi yang lemah, yang berarti
variabel independent hanya menjelaskan sebagian kecil dari variasi variabel
dependen (kategori rendah).

Namun, perlu diingat bahwa meskipun nilai R-square tinggi dianggap baik,

u tidak menjamin validitas model secara keseluruhan. Evaluasi fit model juga
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©

= BAB IV

: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

@)

o Penelitian ini dilakukan pada single mother di pekanbaru. Pada 15
=

kecamatan, diantaranya Kecamatan Bina Widya, Bukit Raya, Kulim, Sukajadi,
=

Sg]'l, Rumbai Barat, Marpoyan Damai, Tenayan Raya, Rumbai Timur, Lima Puluh
Z -

dan Payung Sekaki.

(=

47} Kecamatan Bina Widya

4]

X Kecamatan Bina Widya merupakan salah satu kecamatan di wilayah
j4Y]

(=

Kota Pekanbaru, terdiri atas 49 RW dan 217 RT. Luas wilayah Kecamatan
Binawidya adalah 31,3 km2. Kecamatan Bina Widya terdiri dari 5 kelurahan,
49 RW dan 217 RT. Lima kelurahan tersebut adalah Kelurahan Simpang Baru,
Kelurahan Tobek Godang, Kelurahan Bina Widya, Kelurahan Delima dan
Kelurahan Sungai Sibam. Jumlah penduduk Kecamatan Binawidya mencapai

84.214 jiwa pada tahun 2024 dengan jumlah single mother sekitar 2.676 jiwa

1818

= (Statistik, 2025a)

L\

42 Kecamatan Bukit Raya

Kecamatan Bukit Raya merupakan salah satu kecamatan di wilayah

ATU) JTUx

-kota Pekanbaru, terdiri atas 59 RW dan 251 RT. Luas wilayah Kecamatan

JISId

.Bukit Raya adalah 22,04 km2 Kecamatan Bukit Raya terdiri dari lima
kelurahan, yaitu Kelurahan Simpang Tiga, Kelurahan Tangkerang Selatan,
Tangkerang Utara, Tangkerang Labuai dan Air Dingin. Selama tahun 2024
terdapat 59 RW dan 251 RT di Kecamatan Bukit Raya. Jumlah penduduk

‘Kecamatan Bukit Raya mencapai 110.783 jiwa pada tahun 2024 dengan

juaeAg uejng jo A

jumlah single mother 4.411 jiwa (Statistik, 2025b)
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©)

423 Kecamatan Kulim

Kecamatan Kulim merupakan salah satu kecamatan di wilayah kota

w eydio y

Pekanbaru, terdiri atas 56 RW dan 189 RT. Luas wilayah Kecamatan Kulim
—adalah 60.54 km2. Kecamatan Kulim terdiri dari lima kelurahan, 57 RW dan
=

€189 RT. Lima kelurahan tersebut adalah Kelurahan Pebatuan, Pematang

Z
(C”Kapau, Sialang Rampai, Mentangor dan Kelurahan Kulim. Jumlah penduduk

%Kecamatan Kulim mencapai 62.472 jiwa pada tahun 2024 dengan jumlah
gsingle mother 1.783 jiwa (Statistik, 2025c)
42 Kecamatan Sukajadi
Kecamatan Sukajadi merupakan salah satu kecamatan di wilayah kota
Pekanbaru, terdiri atas 38 RW dan 151 RT. Luas wilaayh Kecamatan Sukajadi
adalah 3,83 km2. Kecamatan Sukajadi terdiri dari tujuh kelurahan, 38 RW dan
151 RT. Tujuh kelurahan tersebut adalah Kelurahan Jadirejo, Kelurahan

Kampung Tengah, Kelurahan Kampung Melayu, Kelurahan Kedungsari,

9 p]

%Kelurahan Harjosari, Kelurahan Sukajadi dan Kelurahan Pulau Karomah.
gTJumlah penduduk Kecamatan Sukajadi mencapai 48.574 jiwa pada tahun 2024
zdengan jumlah single mother 2.322 jiwa. (Statistik, 2025I)

4% Kecamatan Sail

i

E.: Kecamatan Sail merupakan salah satu kecamatan di wilayah kota
%Pekanbaru, terdiri atas 18 RW dan 75 RT. Luas wilayah Kecamatan Sail
gTadalah 3,43 km2, Kecamatan Sail terdiri dari tiga kelurahan, 18 RW dan 75 RT.
n

Tiga kelurahan tersebut adalah Kelurahan Cinta Raja, Kelurahan Suka Maju

IeA

=dan Kelurahan Suka Mulia. Jumlah penduduk Kecamatan Sail mencapai
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©
£26.348 jiwa pada tahun 2024 dengan jumlah single mother sekitar 1.172 jiwa.

=

© (Statistik, 2025j)
@)

4% Kecamatan Rumbai Barat

Alru

Kecamatan Rumbai Barat merupakan salah satu kecamatan di wilayah kota

EPekanbaru, terdiri atas 33 RW dan 111 RT. Luas wilayah Kecamatan Rumbai

N

(C”Barat adalah 95,79 km2. Kecamatan Rumbai Barat terdiri dari enam kelurahan,
%33 RW dan 111 RT. Enam kelurahan tersebut adalah Kelurahan Agrowisata,
gKelurahan Rumbai Bukit, Kelurahan Maharani, Kelurahan Rantau Panjang,
CKeIurahan Muara Fajar Barat dan Kelurahan Muara Fajar Timur. Jumlah
penduduk Kecamatan Rumbai Barat mencapai 31.506 jiwa pada tahun 2024.
Dengan jumlah single mother 763 jiwa (Statistik, 20259)
4.7 Kecamatan Marpoyan Damai
Kecamatan Marpoyan Damai terdiri dari enam kelurahan, 77 RW dan 331
RT. Enam kelurahan tersebut adalah Kelurahan Tangkerang Tengah,
Kelurahan Tangkerang Barat, Kelurahan Maharatu, Kelurahan Sidomulyo
Timur, Kelurahan Wonorejo dan Kelurahan Perhentian Marpoyan. Kecamatan

Marpoyan Damai merupakan salah satu kecamatan di wilayah kota Pekanbaru,

] dTure|sy 2jelg

JATU

luas wilayah Kecamatan Marpoyan Damai adalah 30,15 km2. Jumlah

‘penduduk Kecamatan Marpoyan Damai mencapai 155.880 jiwa pada tahun

KIS

2024 dengan jumlah single mother sekitar 5.483 jiwa (Statistik, 2025¢)

[ns jo

4:8 Kecamatan Tenayan Raya
Kecamatan Tenayan Raya merupakan salah satu kecamatan di wilayah kota

Pekanbaru, terdiri atas 78 RW dan 309 RT. Luas wilayah Kecamatan Tenayan
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©

gRaya adalah 119,03 km2, Kecamatan Tenayan Raya terdiri dari delapan
-

© kelurahan 78 RW dan 309 RT. Delapan kelurahan tersebut adalah Kelurahan
@)

© Tangkerang Timur, Kelurahan Rejosari, Kelurahan Bencah Lesung, Kelurahan

—Sialang Sakti, Kelurahan Tuah Negeri, Kelurahan Melebung, Kelurahan
=

Elndustry Tenayan dan Kelurahan Bambu Kuning. Jumlah penduduk
Z

(C”Kecamatan Tenayan Raya mencapai 120.292 jiwa pada tahun 2024 dengan
%jumlah single mother 4.126. (Statistik, 2025m)
4§ Kecamatan Rumbai
- Kecamatan Rumbai merupakan salah satu kecamatan di wilayah kota
Pekanbaru, terdiri atas 78 RW dan 336 RT. Luas wilayah Kecamatan Rumbai
adalah 55,11 km?2. Kecamatan Rumbai terdiri dari enam kelurahan, 78 RW dan
336 RT. Enam kelurahan tersebut adalah Kelurahan Umban Sari, Kelurahan

Palas, Kelurahan Sri Meranti, Kelurahan Meranti Pandak, Kelurahan Lembah

Damai dan Kelurahan Limbungan Baru. Jumlah penduduk Kecamatan Rumbai

9 p]

%mencapai 104.970 jiwa pada tahun 2024 dengan jumlah single mother 3.750.
§(Statistik, 2025h)

4@0 Kecamatan Senapelan

% Kecamatan Senapelan merupakan salah satu kecamatan di wilayah kota
a

E.-‘Pekanbaru, terdiri atas 42 RW dan 144 RT. Luas wilayah Kecamatan
%Senapelan adalah 2,93 km2. Kecamatan Senapelan terdiri dari enam kelurahan
2'742 RW dan 144 RT. Enam kelurahan tersebut adalah Kelurahan Padang Bulan,

ZLKelurahan Padang Terubuk, Kelurahan Sago, Kelurahan Kampung Dalam,

Ie

=Kelurahan Kampung Bandar dan Kelurahan Kampung Baru. Jumlah penduduk
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©

gKecamatan Senapelan mencapai 38.700 jiwa pada tahun 2024 dengan jumlah
-

© single mother 1.952. (Statistik, 2025k)
o

441 Kecamatan Tuah Madani

Kecamatan Tuah Madani merupakan salah satu kecamatan di wilayah kota

Alru

EPekanbaru, terdiri atas 97 RW dan 444 RT. Luas wilayah Kecamatan Tuah
Z

(Cf’Madani adalah 29,93 km2. Kecamatan Tuah Madani terdiri dari 5 kelurahan, 97
%RW dan 444 RT. Lima kelurahan tersebut adalah Kelurahan Tuah Madani,
gKelurahan Tuah Karya, Kelurahan Sialang Munggu, Kelurahan Sidomulyo
- Barat dan Kelurahan Air Putih. Jumlah penduduk Kecamatan Tuah Madani

mencapai 171586 jiwa pada tahun 2024 dengan jumlah single mother 4.602
4.12 Kecamatan Pekanbaru Kota

Kecamatan Pekanbaru Kota merupakan salah satu kecamatan di wilayah
kota Pekanbaru, terdiri atas 38 RW dan 118 RT. Luas wilayah Kecamatan
Pekanbaru Kota adalah 2,22 km?2. Kecamatan Pekanbaru Kota terdiri dari enam

kelurahan, 38 RW dan 118 RT. Enam kelurahan tersebut adalah Kelurahan

Simpang Empat, Kelurahan Sumahilang, Kelurahan Tanah Datar, Kelurahan

] dTure|sy 2jelg

Kota Baru, Kelurahan Sukaramai dan Kelurahan Kota Tinggi. Jumlah

penduduk Kecamatan Pekanbaru Kota mencapai 26.762 jiwa pada tahun 2024

JATU

‘dengan jumlah single mother 1.244. (Statistik, 2025n)

0 AjISx1

S
'3

‘13 Kecamatan Rumbai Timur
Kecamatan Rumbai Timur merupakan salah satu kecamatan di wilayah kota
Pekanbaru, terdiri atas 40 RW dan 145 RT. Luas wilayah Kecamtan Rumbai

Timur adalah 139,84 km2. Kecamatan Rumbai Timur terdiri dari lima
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©

gkelurahan, 40 RW dan 145 RT. Lima kelurahan tersebut adalah Kelurahan

=

© Limbungan, Kelurahan Lembah Sari, Kelurahan Tebing Tinggi Okura,
@)

© Kelurahan Sungai Ambang, dan Kelurahan Sungai Ukai. Jumlah penduduk
=

—Kecamatan Rumbai Timur mencapai 37.185 jiwa pada tahun 2024 dengan
=
Ejumlah single mother 1.199 (Statistik, 2025i)
2z
494 Kecamatan Lima Puluh

Kecamatan Lima Puluh merupakan salah satu kecamatan di wilayah kota

Y Bysn

‘Pekanbaru, teridiri atas 30 RW dan 121 RT. Luas wilayah Kecamatn Lima

nel

Puluh adalah 3,98 km2. Kecamatan Lima Puluh terdiri dari empat kelurahan,
30 RW dan 121 RT. Empat kelurahan tersebut adalah Kelurahan Rintis,
Kelurahan Sekip, Kelurahan Tanjung Rhu dan Kelurahan Pesisir. Jumlah
penduduk Kecamatan Limapuluh mencapai 45.936 jiwa pada tahun 2024
dengan jumlah single mother 2.204 (Statistik, 2025d)

4,15 Kecamatan Payung Sekaki

Kecamatan Payung Sekaki merupakan salah satu kecamatan di wilayah kota

Pekanabru, terdiri atas 39 RW dan 186 RT. Luas wilayah Kecamatan Payung

) dTwrejsy aje

Sekaki adalah 36,3 km2. Kecamatan Payung Sekaki terdiri dari enam

‘kelurahan, 39 RW dan 186 RT. Enam kelurahan tersebut adalah Kelurahan

JATU

‘Labuh Baru Timur, Kelurahan Tampan, Kelurahan Air Hitam, Kelurahan

KIS

Labuh Baru Barat, Kelurahan Bandar Jaya dan Kelurahan Tirta Siak. Jumlah

[ns jo

= penduduk Kecamatan Payung Sekaki mencapai 101.966 jiwa pada tahun 2024

u

Ldengan jumlah single mother 3.984 (Statistik, 2025f)
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

B

o1

S

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah dilakukan,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa Financial Literacy (X1)
memiliki pengaruh SIGNIFIKAN terhadap Financial Wellbeing (Y) pada
single mother di pekanbaru

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa Financial Stress (X2)
memiliki pengaruh SIGNIFIKAN terhadap Financial welllbeing (Y) pada
single mother di pekanbaru

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa Financial Behaviour (Z)
memiliki pengaruh SIGNIFIKAN terhadap Financial Wellbeing (Y) pada
single mother di pekanbaru

Berdasrkan hasil uji t menunjukkan bahwa Financial Literacy (X1)
memiliki pengaruh SIGNIFIKAN terhadap Financial Behaviour (Z) pada
single mother di pekanbaru

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa Financial Stress (X2)
memiliki pengaruh SIGNIFIKAN terhadap Financial Behaviour (Z) pada
single mother di pekanbaru

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa Financial Behaviour (Z)
terbukti secara SIGNIFIKAN memediasi hubungan antara Financial
Literacy (X1) terhadap Financial Wellbeing (Y) pada single mother di

pekanbaru
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7. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa Financial Behaviour (Z)
terbukti SIGNIFIKAN memediasi hubungan antara Financial Stress (X2)

terhadap Financial Wellbeing (Y) pada single mother di pekanbaru

Saran

1. pengembangan edukasi keuangan, seperti instansi terkait dinas
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pemberdayaan perempuan diharapkan dapat menginisiasi program
pelatihan literasi keuangan yang berfokus pada praktik langsung,
bukan sekadar teori, mengingat variabel perilaku keuangan merupakan
mediator utama menuju kesejahteraan

Bagi para single mother disarankan untuk terus meningkatkan disiplin
dalam pencatatan keuangan dan skala prioritas, karena perilaku
keuangan yang sehat terbukti mampu menjaga kesejahteraan terlepas
dari kondisi stress yang dialami

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel seperti
locus of control, self efficacy, atau dukungan sosial untuk menggali
lebih dalam mengapa Financial Stress tidak memberikan pengaruh
signifikan dalam model ini. Gunakan pendekatan kualitatif atau studi
kasus mendalam untuk memahami aspek psikologis dan sosiologis
para ibu tunggal yang memungkinkan mereka tetap memilih resiliensi
di tengah Financial Stress.

Disarankan untuk memperluas lingkup penelitian ke wilayah lain
dengan Kkarakteristik demografi yang berbeda guna memperkaya

generalisasi hasil penelitian.
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LAMPIRAN

mpiran 1 : Kuesioner Penelitian

LEMBAR KUESIONER

PENGARUH FINANCIAL LITERCAY DAN FINANCIAL STRESS

Nijlw ejd yeH 6

STERHADAP FINANCIAL WELLBEING PADA SINGLE MOTHER DI
PEKANBARU DENGAN FINANCIAL BEHAVIOUR SEBAGAI
VARIABEL MEDIASI

salamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

nedy eysng N

Saudara/l Responden yang saya hormati,

Dalam rangka penyelesaian studi pada perguruan tinggi di Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Bersama dengan
data diri saya berikut ini:

Nama : Novi Ismalini

NUI)M 12270120433

Y :
Jgrusan: Manajemen S1

@
&~  Meminta kesediaan saudara/l unutk mengisi daftar kuesioner yang
8
dgerikan, informasi yang saudara/l berikan merupakan bantuan yang sangat

)
berarti bagi saya dalam menyelesaikan penelitian tentang, “Pengaruh Financial
(1°]
ot
Literacy Dan Financial Stress Terhadap Financial Wellbeing Pada Single Mother
e

DPekanbaru Dengan Financial Behaviour Sebagai Variabel Mediasi”

5]

=

Irg)tormasi yang di dapat dari kuesioner ini bersifat rahasia dan hanya
=

dipergunakan untuk keperluan akademis. Atas bantuan dan perhatian saudara/l,
j+¥]

s%?a ucapkan terima kasih.

112

Nery wisey|



IDENTITAS RESPONDEN
113

<
E = E & =
a " —
c c c c = = e © = g S
S S = S c S S c s © o c = D
S £ =<£ < S — = = s = > 2 3 » 2
< < < S < S o s S 2 s O S c —
To) o 7o) o + = = o o O — = S > c o s
N ™ ™ < — S S © E T T e © = c = =
1 1 1 i <t [ X X —_— m [ c < [ > [3+] =
o © — © [ > [<5) 35 — [<5) > > = ) ) > >
. & N ™o ®o® A O a o d »n & oM m =2 - o &x F X
— S
m = o) o) o) o} o} s o} o} o} o} e} e} e} e} e} e} e} o} o} o}
S £ @
Z D A4
— o~ ™
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
AU..\ ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER

ancial Literacy (Literasi Keuangan) (X1)

Pertanyaan

SS

TS

STS

Saya harus menabung setidaknya

10% dari pendapatan saya

Saya memiliki komitmen pinjaman

lebih dari 60% dari pendapatan saya

Saya mengetahui pentingnya

memiliki polis asuransi

g1y eYsns Rjn sTiwEi1dd e o

Saya menabung untuk Kkeadaan
darurat sekurang-kurangnya 3 bulan

dari total pengeluaran bulanan

5. | Saya menyadari bahwa inflasi yang
tinggi berarti biaya hidup meningkat
dengan cepat

6. | Saya menyadari bahwa investasi

dengan imbal hasil tinggi mungkin

berisiko tinggi

~

Saya menabung sejumlah uang
secara teratur,
sedikit

meskipun  hanya

()

Saya menilai kemampuan saya

sebelum berinvestasi

JISIATU () dDTWR]ST d)e)g

O

Saya menginginkan pension yang

nyaman

nery wisey jueAg uejng jo A
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

I%ﬁancial Wellbeing (kesejahteraan keuangan) (Y)

No. Pertanyaan SS [S [N |TS |STS

l§ Saya merasa posisi

; keuangan saya cukup stabil

;_r- untuk menutupi pengeluaran

c darurat

25 Saya merasa posisi

= keuangan saya cukup stabil

> |untuk  menutupi  biaya

A | pengobatan

32 Saya merasa posisi
keuangan saya cukup stabil
untuk  menutupi  biaya
liburan

4. Terkadang  saya  harus
meminjam untuk membeli
kebutuhan pokok

5(..n Saya mampu  membeli

& | barang yang saya inginkan

6; Saya  merasa  kondisi

g keuangan saya cukup untuk

E memenuhi kebutuhan

= | sehari-hari

7§ Posisi keuangan saya cukup

< | stabil untuk  memenuhi

S | kebutuhan dasar saya untuk

E hidup nyaman  setelah

E pension

8§ Saya punya uang tambahan

= | di akhir bulan

;’T;‘

5
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saya merasa Yyakin tentang

masa depan keuangan saya

ancial Behaviour (perilaku keuangan) (Z)

Rlery BYsns™NI&Ziw erdio y€H o

Pertanyaan SS S TS STS

Menurut saya uang harus
dibelanjakan semuanya
Saya tidak tahu berapa
utang saya
Saya membelanjakan sesuai
anggaran mingguan atau
bulanan

4, Saya mencatat kemana uang
saya dibelanjakan

5. Saya menyimpan catatan
tertulis  atau  elektronik

o mengenai pengeluaran

§: bulanan

(']

65 | Saya membayar angsuran

5 | pinjaman tepat waktu

7g Saya terlambat membayar

E. angsuran pinjaman

85 Saya selalu membayar 5%

E (pembayaran minimum) dari

o .

a kartu kredit saya

9f._'_. Saya berinvestasi dalam

j+¥]

B investasi lega

9 5]

{0. |[Saya memiliki  tujuan

"t

= | keuangan jangk Panjang dan

=

V]

5

=
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hek cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pertanyaan

Sri chuzaemah
Zahra

Eliana

Bella fistriani
Yesika putri

Sofia

Siti nadra

Riska Putri Sutarlin
Khoirul Bariah

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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5u5| 5| 5| 4| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5] 5] 5| 5| 5| 5| 5] 5| 5] 5| 5|5 5| 5| 5| 5| 5 5 5] 5] 5/ 5/ 5

32 2031213322225 3[55| 3|5/ 55 4 4 5/ 442 5|34 5|3 4235

2F2| 5| 4] 2 2| 2| 2| 3| 4] 3| 5| 3| 4 4] 3| 4] 5| 4] 4] 4] 4] 4] 4] 5| 2| 5| 5| 4] 4] 2] 3] 3] 5

2041 2| 2| 2| 4] 2] 2| 2] 2|4 2[2 44224 4|44 4242 2222 22222

4.4

3;3332242222242442244444242244222222

2020 21 21 2] 212021 2] 2| 4] 2] 2| 4 4 2] 2] 2| 4 4 4 4214142222 22222

2172| 2| 4| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 4] 2| 2| 4] 4] 2| 2| 2| 4| 4| 4| 4| 2| 4 4| 2| 4| 2| 2| 4] 2 2 2|2

armd| 2| 2| 2| 4| 2| 2| 3| 4| 4| 4| 2 4| 41 4] 2] 44| 43|42 422422 22224

4 41 3| 2| 3| 4| 4| 2|44/ 4 4|4 4)4/4)4]4)22 22 2 2 2 244222244

40 2| 3| 4/ 5/ 5| 4| 2| 4 5| 3| 2| 4 2| 5] 5| 2| 3| 4 3| 5 3] 2|5 45| 3| 3|2 45|55 4

3| 3| 4/ 4 5| 4| 3| 5| 45|33 45345/ 43|45 5|3 35 4 4 33245 35

V4| 2| 2| 2| 4] 2| 2| 2| 2| 4] 4] 2| 4] 4| 4] 4] 4| 4] 4] 4] 4] 2] 4] 2| 2| 4] 4] 2] 2| 2| 2| 4] 4

44| 3| 2| 4] 4] 4] 2| 4] 4] 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4| 4| 213|214 2 2 2 244242444

AF4| 4| 2| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4| 4 4| 44| 4] 4)22 22 2222 4 44 4/ 5|4 4 4

202020202140 21221214 2 2] 4 4] 21 2| 4 4 4 4 41 4 41 4] 2] 2122 2] 4 2 22

4Tl 41 41 41 41 41 4] 4] 4] 2| 4| 4| 4| 4] 4| 4| 4 4 4 4 4 4 444444 44444

4

ai-a| 4| 4| 4] 4] 4] 4] 4] 3| 2 4] 3] 3] 3] 3] 3 3] 3 3] 3] 3] 3]3]3]3]3]3]3]3]3]3]3]3

aFa| 4 a| al 4| 4 4] 4] 4] 4] 4] 4 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1.0 314K 5. ex1. K1.ax1.9x2.9x2.9x2.3x2.4x2.5x2.62.1 |£.2 2.3 2.4 2.5 2.6 2.7 2.8 2.9 z.1d

575| 5/ 5 5/ 5/ 5/ 5| 5| 5/ 5/ 5 5/ 5/ 5[5/ 5| 5/ 5|5|5|5[5|5|5|55|5|5|5|5|5| 5|5

2040212121202 2 2022022022244 444242222 2 24222
4020 202141212224 2|4 444 2] 4 4 3144 242244222224

20 2 2| 3| 2| 2| 2 2| 4] 2| 2| 2| 2] 3| 2| 2| 3| 3| 4] 4] 2| 4 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 3
3| 4] 4] 4] 4 3| 4] 4] 2| 4] 3| 3] 2| 4] 4] 4] 2| 4] 4] 4] 4] 4] 2| 2] 4] 4] 3] 4] 2| 2] 4] 4
3( 2/ 4] 3| 4| 3] 33 2| 4] 3] 4] 33 4] 4] 3]3]3]3]3]3]32 433422424

=2| 2| 4] 2 21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 4] 4] 2] 2] 2| 4 4| 4| 4] 2| 4 4] 2| 2| 2| 2 2 4 2 2?2
2113|2140 2| 21 21 2121 214] 220222224 4 4 4 24 2 2 22 2 24222
31 2| 202422224 22422 2 244442 42222222222

T

ke

313( 2 2| 2[4/ 220 2( 204 2] 2 222 2 2 4 4 442 44222222222

sim Riau

21%2 2/ 3/ 2| 2| 3| 4| 2[5/ 2|5 4 4 4 33|34 4444422223 42323

© I

a

4 4 4| 2| 4 4] 4 4 45/ 5/5/2/5/3] 4|5 5|32 2 4 2 325 32442244

o
5C4| 4 5| 4 5| 5| 3] 4 5| 3 4 4 4 4 454 23234352 42 342455

22| 2 2 2| 2 2| 2| 2 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 4| 4] 4] 4] 2] 4] 4] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2
a4l 2| 2| 3] 4] 2 3] 4] 4] 3] 4] 5| 4] 4] 4] 4] 5| 2 3] 2| 4] 4] 3| 5| 2| 4] 4] 4] 5] 5] 3] 4] 5
23] 2| 3| 3| 3| 2| 2| 5| 4| 2| 2 3] 3] 2| 3| 2| 4] 4] 3] 4] 3| 5| 2| 5] 2| 3| 3| 4] 2| 2| 5] 3| 5
33| 2 2 2| 2 2| 2| 2 2] 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 4] 4] 4] 4] 2| 4] 4] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2
3p2| 5| 5| 3| 5| 3| 2| 5| 4] 5| 3| 3| 3] 4| 5] 5] 5 5[ 3] 4] 4 3] 2| 2 4] 3] 3] 5] 4] 3] 2] 3] 4
3P| 3| 5| 5| 3] 2| 3| 3] 4] 2| 3] 3] 4] 2| 4] 2| 5| 4] 5| 3 2| 5| 5| 5] 4] 3] 3| 4] 4] 33]2 5
2/ 3| 5 3] 2| 2 2| 5| 3] 3] 3| 3] 5| 3| 2 2| 2| 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 2] 2| 2| 2| 4] 3| 3| 4] 4] 3
3/ 3] 3| 3| 3| 3| 3] 2 3| 4| 4 3| 4 4 4] 4] 4] 4] 2] 3] 4] 3|3|5|5|5| 4|44 4 as|as
4 3] 3|3 4] 3] 3[3]3]55]5|5|5|5| 5|5 5|4 4 4] 4 5[ 4] 2] 5[ 5| 5] 5| 5] 2 2] 23
20 3| 2] 2[ 2| 4] 2| 2| 2 2] 4] 2 2] 2| 2| 2| 2| 2| 4] 3] 3 4] 2| 4] 2| 2| 2 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2
3 3| 2] 4] 3| 3] 2| 2| 2 4] 2| 5] 3| 4] 3| 3] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 3] 4] 2| 2| 3| 4] 4] 4] 4] 2| 5 2
2| 2/ 5| 4| 2| 2 2| 2| 3| 5| 3| 5| 2| 3] 3| 3| 4] 5| 4] 4] 4] 5| 2 4] 5| 5| 3| 4] 4] 4] 3] 2| 5] 5
31 3| 3 2 2| 3] 3] 3| 3 3] 3] 3 3] 4] 3] 4] 3| 3 3] 3]33]3]35]5]3|5|5]5|5|5]5|5
4 al 4] 2 a 4] 4] 2| 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 2 2] 2| 2| 2] 2| 2| 2] 4] 4] 2| 2| 2| 2| 2| 4
4 4| 4 5| 4| 4| 4] 4] 4] 5| 5| 5| 4 4] 4] 4] 5| 5| 5| 3]3]4] 2] 2 5| 5|4]5|5]2 5535
202 2 4] 2| 3| 3] 2| 3] 4| 2| 4] 2| 4] 4] 2| 5| 5| 4] 5| 5] 5| 2 4] 5[ 3| 2 2| 2] 4] 4] 2] 2| 5
afsa] 4| 5| 4] 4] 4] 2| 5| 5] 2| 5| 5| 5] 4] 5] 5] 5| 2 2 2| 2 5] 5] 3] 5| 5] 5 5[ 2] 5 5] 3] 5
s5ps| 2| 5| 4] 3| 3] 5| 5] 5| 2 3] 3] 2| 4] 3| 2 4] 4] 3] 4] 3] 2 5] 3] 3]5] 2232 42 4
282| 2 4] 2| 3] 3| 2| 5| 3| 5| 3| 4| 3| 3| 4] 5| 5| 4] 4] 4] 5| 5| 3 5] 4] 3| 3] 4] 4] 4] 2| 5|5
3E3| 3| 2| 4| 4| 4| 4| 3[ 4] 3] 4] 4] 4] 3| 4] 4] 5|3/ 43233234 4442324
4af4l 3| 2| 4] 5| 4] 3| 4| 5| 3| 4] 3| 4] 4] 4] 5[ 4] 3] 2 2| 4] 4] 3| 5| 2| 5] 4] 3] 4] 2| 4] 5] 5
282| 2 2 2| 4] 2| 2| 2 2] 4] 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 4] 3] 4] 4] 2| 4] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2
3la 2[ 2| 2| 4] 2 2 2| 2| 4] 3] 2| 2| 2] 2| 2 2| 3| 3] 4] 4] 2| 4] 2| 2] 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2
2

aFa| 2 2| 2| 4| 4] 2| 4] 2| 4] 4] 4] 2| 2] 4] 2| 4] 2 2| 2 3] 2| 2| 2| 2| 4| 4] 2| 2| 2| 2| 2| 4
202| 2 2 2| 3] 2| 2| 2 2] 4] 2] 2| 2| 2| 2] 2| 2| 4] 3] 4] 4] 2] 4] 2] 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2] 2| 2
at3| 2 2| 2| 4| 2| 2| 4] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 4| 3| 4] 4] 2| 4] 4] 2| 3] 3] 2| 2| 2| 2| 2| 2
abal 4] 2| 4 4] 4] 4] 4] 5| 2| 4] 3| 4] 4] 4] 5| 4] 3] 3] 2| 4] 4] 3] 2| 2| 4] 3 3] 4] 2| 4] 5] 5
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



2.4¢2.9%2.62.1 2.2 Z3 2.4 2.5 2.6 2.7 2.8 2.9 2.1
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1.2X1.3X1.4X1.5X1.6X1. X1.8X1.9X2.1X2.2X2

202|244 2| 44| 4| 4424444332422 22 23322244
40 2) 21 3 4 3] 2| 314/ 4 4] 4 2] 2142433 24 242223 3 2222?2
2040202122202 4/4 2[4 4|2 2444 4/ 4 42 44 2 22 2 24222

21212121312 2[2]2/4] 22422224345 2 44 223222222

R4l 3| 2| 4] 4] 4] 3[ 3] 4] 4| 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4]3]3]3]4] 432 24 3]3]4 2324
afFal 2| 2| 3 4| 4] 2| 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 2 2 2| 2| 2| 2| 2| 2| 4] 4] 2| 2| 2| 2| 2| 4

2
fa)

3(43| 3| 2 3| 4] 3| 3 4] 43| 4 3444533 32443 2243243455

4°4) 4| 2| 3| 5| 4] 3| 4 5| 2| 5| 3| 4] 4 5| 5| 5| 3| 5 4| 4 3| 3| 2| 2| 4] 4] 4| 4 5| 3| 5|4

© KHak ¢ig

4 4144|3324/ 4332434 4 4 34 4 2 4 335 2 33355344

A
aca| 3 2| 4| 4| 3| 4] 4] 4] 4] 4] 3] 4] 4] 4] 4] 4] 3] 3] 3] 4] 4] 3] 2] 2| 4] 3] 2] 4] 2 3] 2| 4
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2172|221 2| 21 2| 212121 4] 2] 2] 222224 4 4 4 2 44 2 22 2 22222
2121231212022 2[2[4] 222222244 4 4 2 4 4 2 22 2 24222
212121202402 20202[4]2]2]2]2]2]2]2 434 4 2 44 2 22222222
2121212 2422020222222 2]2]2 4344 2 44 2 22 2 2222?2
3131 2|2 242 22]2]2 222 242 4 334 4 2 44 233222224
212121 31202020202]2[4]2]2]2]2]2]2] 24 4 4 4 2 4 4 2 22222222
3131212 2 4 3 2[3[2[43]2]2]2/42 433442 42 233222224

2
22| 2| 2| 2| 4] 2| 2| 2] 2| 4] 4] 2| 4] 4] 2| 2| 4| 4| 4| 4] 4| 2| 4 4 2 33222222

22| 2 21 2| 4] 212121 2(4] 22222223344 2 44 2 22222222

afzal 4] 3| 4] 4] 4 3| 3| 4| 3| 4| 4] 4] 4] 4] 4] 4] 3] 3] 4] 4] 4] 32 2 433424234

af
f

3123| 2| 2| 2| 4] 2| 2121 2[4 2222222 3|32 4 2 4 2 2 33322222

3fva| 3| 2| 4| 4| 4| 3] 4] 4] 3 4 3 4] 4 4 5|4 334 4 43 22 4324243 as

282 2021212 2] 2224222222 244 4 4244 2 2222 222?2

4 4) 3| 2| 3| 4| 4| 2|4 4|4 4|4 4)44)4]4)22 22 2 2 2 244322244

4 4| 4| 3|3/ 3| 4444443435 4|5 2 5 2 2 2 25 55 42 42354

313| 3| 3| 4] 43| 2| 4 434 4 4 4 44 4332 4442533242324

43| 3| 3| 3| 4] 3| 4] 2| 4) 2| 4] 4| 5| 5] 4] 4 5] 5| 5| 5| 3| 4 3| 5] 2| 5 5 5|4 2 3|45

4741 2| 21 3| 4| 3| 2| 3| 4| 4| 4| 4| 2] 2[4 442 22 3222244222224

272| 2| 4] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 4] 4] 4] 4] 4] 2| 4] 4] 2| 2| 2| 2| 2| 4] 2| 2| 2

34| 4 4 4/ 4/ 4313333333333 3] 3333 33333333333

272 2| 40 2 2] 2| 2| 2] 2|4 2222222 44 4 42 44 22 2 2 24222

ai-a| 4| 2| 4| 4] 4] 3| 4 4] 2 2| 2| 2| 3| 3] 3| 3] 3| 3| 3 3| 3| 3| 55| 5| 4] 4] 5|5|3|4]5
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1c_>_Gambar Outer Model
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/INANCIAL
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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4mji}ambar Outer Loading Respesifikasi

%NANCIAL

LITERACY (X1) FWB.1

FINANCIAL
BEHAVIOR (Z)

FWB.2

FWB.3

FWB.5
WELLBEING (Y) Fwe7

FWB.8

FWB.9

FINANCIAL
STRESS (X2)

5. Hasil Outer Loading Respesifikasi

Outer loadings - Matrix

FINANCIAL BEHAVIOR(Z)  FINANCIAL LITERACY (X1)  FINANCIAL WELLBEING(Y)  FINANCIAL_STRESS(X2)
FB.10 0.783
FB.2 0716
FB.4 0.800
FB.5 0.848
FB.6 0.742
FB.8 0.788
FB.9 0.800
FL.1 0.845
FL.3 0.801
FL.& 0.837
FL7 0.765
FL.8 0.843
FL9 0.784
FS.3 0.925
FS.4& 0.885
FWB.1 0.855
FWB.2 0.806
FWB.3 0778
FWB.E 0.868
FWB.7 0.848
FWB.8 0.747
FWB.8 0.837
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FINANCIAL LITERACY (X1)

0.735
0.499
0706
0.634
0587
0.594
0617
0.845
0.801
0.837
0.765
0.643
0.784
-0.304
-0.193
0663
0.627
0615
0.708
0726
0.577

@)
6§{asil Cross Loading
-~
Discriminant validity - Cross loadings
FINANCIAL BEHAVIOR(Z)
FB.10 0.783
FB.2 0.716
FB.4 0.800
FB.5 0.848
FB.6 0742
FB.8 0.788
FB.9 0.800
FL1 0713
FL.3 0.585
FL& 0.734
FL7 0.570
FL.8 0.669
FL.8 0.623
FS.3 0.121
FS.4 0.044
FWB.1 0528
FWB.2 0.527
FWB.3 0635
FWB.5 0.627
FWB.7 0.637
FWB.8 0.605
FWB.8 0.664

0724

7. Hasil Uji Reliabilitas dan AVE

Composite reliability (rho_a)
0.898
0.904
0.923
0.805

)
Construct reliability and validity - Overview
Cronbach's alpha

FINANCIAL BEHAVIOR(Z) 0895
FINANCIAL LITERACY (X1) 0897
FINANCIAL WELLBEING (Y) 0.919
FINANCIAL_STRESS (X2) 0782
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FINANCIAL WELLBEING(Y)
0.661
0.459
0.596
0.539
0.566
0.625
0.551
0.751
0.550
0.770
0.679
0.633
0.522

-0.329
-0.283
0855
0.806
0778
0.868
0.848
0.747
0.837

Composite reliability (rho_c)
0917
0.921
0.935
0.901

FINANCIAL_STRESS (X2)
-0.259
0.133
-0.250
0.047
-0.049
0.026
-0.099
-0.254
-0.160
-0.329
-0.361
-0.143
-0.082
0.925
0.885
-0.439
-0.402
-0.151
-0.308
-0.301
0.009
-0.310

Average variance extracted (AVE)
0614
0.661
0674
0.820
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83% yambar Inner Model
-~
FL1
FL3
W 0.845 (33.148)

~
FL4 0.301 (225

0.837 (20,892
FLT  4— 0765 (19.937)

0.843 (33.108)
s * ommepii

) —
1%
FINANCIAL
LITERACY (X1)

0.344 (24.903) 0529 (6.421)

FINANCIAL 0.855 (36.755)
BEHAVIOR (2Z) /ﬁus 4174
e L

FWB.1

FIWB.2

0.204 (3.474)

FINANCIAL
0441 (2.938) d164/(a. WELLBEING (Y)

~
0.837 (23.749) \

FIWB.8

0.925 (41.094)
—

0716 (120,800 (2 0.848 (3(0.742 (14.244) 3 (2: 0.800 (25.193) (22.599)
P
oo esE)
Fs4 FINANCIAL
STRESS (X2)

FB2 FB.4 FBS FB6 FBS. FB.9 FB.10

9. R-Square

R-square - Overview

R-square  R-square adjusted

FINANCIAL BEHAVIOR(Z) 0.665 0.661
FINANCIAL WELLBEING(Y) 0.700 0.694
i-é

IE F-Square

po¥]

=

f-square - List

f-square
FINANCIAL BEHAVIOR(Z) -> FINANCIAL WELLBEING (Y) 0.096
FINANCIAL LITERACY (X1) -> FINANCIAL BEHAVIOR(Z) 1.957
FINANCIAL LITERACY (X1) -> FINANCIAL WELLBEING (Y) 0.291
FINANCIAL_STRESS(X2)-= FINANCIAL BEHAVIOR(Z) 0.055
FINANCIAL_STRESS (X2) -> FINANCIAL WELLBEING (Y) 0.078
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©
li.,l: Uji Hipotesis (Parsial)
=

Path coefficients - Mean, STDEV, T values, p values

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z
‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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Original sample (0)  Sample mean (M) (STDEV) T (lo/STDEVI)  Pvalues
FINANCIAL BEHAVIOR(Z) -> FINANCIAL WELLBEING (Y) 0.294 0.294 0.085 3474 0.001
FINANCIAL LITERACY (X1) -> FINANCIAL BEHAVIOR(Z) 0.844 0.845 0.034 24903 0.000
FINANCIAL LITERACY (X1) -> FINANCIAL WELLBEING (Y) 0.529 0.524 0.082 6.421 0.000
FINANCIAL_STRESS (X2) -> FINANCIAL BEHAVIOR(Z) 0.141 0.138 0.048 2934 0.003
FINANCIAL_STRESS (X2) -> FINANCIAL WELLBEING (Y) -0.164 -0.169 0.060 2735 0.006
~
li Uji Hipotesis (Mediasi)
Specific indirect effects - Mean, STDEV, T values, p values Copy to Excel || Co
Original sample(0) Samplemean (M)  Standard deviation (STDEV) T statistics(I0/STDEV]) P values
FINANCIAL LITERACY (X1) -> FINANCIAL BEHAVIOR(Z) -> FINANCIAL WELLBEING (Y) 0.248 0.249 0.074 3349 0.001
FINANCIAL_STRESS (X2) -> FINANCIAL BEHAVIOR(Z) -> FINANCIAL WELLBEING (Y) 0.041 0.041 0.018 2.265 0.024
j4Y]
(=
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L%mpiran 5 : Dokumentasi Penelitian
e

D;e_kumentasi
=

Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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